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MOTTO 

 

َ لََ يُِّبُّ كُلَّ مُُتَْالٍ فَخُوْرٍ   ۝١٨ وَلََ تُصَعِّٰرْ خَدَّكَ لِّلنَّاسِّ وَلََ تََْشِّ فِِّ الََْرْضِّ مَرَحًاۗ اِّنَّ اللّهٰ  

“Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri.” 

(QS. Luqman ayat 18) 

 

ِّ رَفَ عَهُ اللهُ وَمَنْ تَكَّبَََ وَضَعَهُ اُلله{  ُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ: }مَنْ تَ وَاضَعَ للِّّ  قاَلَ النَّبِِّ

“Siapa yang tawadhu’ karena Allah, maka Allah akan mengangkat 

(derajat) nya (di dunia dan akhirat), dan siapa yang sombong maka 

Allah akan merendahkannya.” 

(HR. Imam Ibnu Mandah dan Imam Abu Nu’aim) 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dalam Bahasa Arab adalah peralihan huruf abjad 

satu ke yang lainnya dan menerjemahkan huruf arab ke dalam huruf 

latin sampai perangkatnya. Dalam penulisan ini selalu berpedoman 

dengan menggunakan “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

diputuskan oleh Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan RI tahun 

1987. 

Berikut penjelasan transliterasi Arab-Latin: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kho Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Dzal Ż Zet (dengan titik ذ 

di atas) 

 Ro R Er ر

 ,Zay ز

zayy atau 

za 

Z Zet 

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Shod ṣ Es (dengan titik ص 

di bawah) 

 Dhod Dh De dan Ha ض 

 Tho ṭ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 Zho ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain .....ʼ Koma terbalik ع

(di atas) 

 Ghoin G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qof Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wawu W We و 

 Ha’ H Ha ها 

 Hamzah .....‟ Apostrof ء

 ya Y Ye ى

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah مـتعّددة 

 عّدة 
ditulis ‘iddah 

3. Tā’marbūtah 

Semua tā’marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir 

kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata 

yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan 

bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, 

seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

 ditulis ḥikmah حكمة

 ditulis ‘illah علةّ 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامةاألولياء 

4. Vokal Pendek dan Penerapannya 
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---  َ --- Fatḥah ditulis A 

---  َ --- Kasrah ditulis i 

---  َ --- Dhammah ditulis u 

 

 Fatḥah ditulis  fa‘ala فعَل 

 Kasrah ditulis  żukira ذكُر 

 Dhammah ditulis  yażhabu يَذهب 

5. Vokal Panjang 

1. fathah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جاهلـيّة 

2. fathah + ya’ 

mati ditulis ā 

 ditulis tansā تـَنسى

3. Kasrah + ya’ 

mati ditulis ī 
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 ditulis karīm كريـم

4. Dhammah + 

wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūdh فروض 

6. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بـينكم

2. fathah + wawu 

mati 
ditulis au 

 ditulis qaul قول 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis A’antum أأنـتم

 ditulis U‘iddat اعُدت 

 ditulis La’in syakartum لئنشكرتـم 

8. Kata Sandang Alif + Lam 
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1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan  

huruf awal “al”. 

 ditulis Al-Qur’ān القرأن 

 ditulis Al-Qiyās القياس 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut. 

 ’ditulis As-Samā السّماء 

 ditulis Asy-Syams الشّمس 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya  

 ditulis Żawi al-furūḍ ذوىالفروض 

 ditulis Ahl as-sunnah أهل ال ّسـنّة 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
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tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi 

Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penghafal Al-Qur'an yang berada di Ma'had Al-Jami’ah 

Walisongo memiliki karakteristik berupa kesejahteraan psikologis salah 

satunya adalah dapat menentukan keputusannya sendiri sehingga 

meningkatkan makna hidup dalam dirinya. Faktor-faktor yang 

membuat kesejahteraan psikologis pada penghafal Al-Qur’an diduga 

memiliki keterkaitan dengan tawadhu’ atau rendah hati. Dalam 

menentukan keputusannya, penghafal Al-Qur’an merasa bahwa dirinya 

lebih sejahtera karena dapat merasa bersyukur atas setiap ayat yang 

dihafalkannya yang kemudian memberikan kebahagiaan pada dirinya, 

tetapi tidak menganggap bahwa keberhasilan ini semata-mata karena 

dirinya sendiri. Penelitian kali ini bertujuan agar dapat mengetahui 

hubungan antara tawadhu’ dengan kesejahteraan psikologis pada 

penghafal Al-Qur’an di Mahad Al-Jami’ah Walisongo.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sejumlah 66 

santri penghafal Al-Qur’an di Ma'had Al-Jami’ah Walisongo ditetapkan 

menjadi sampel penelitian ini. Pengambilan data menggunakan teknik 

simple random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Indonesian 

Tawadhu Scale (ITS) yang diadopsi dari penelitian Yonathan Natanael 

untuk skala tawadhu’ dan Psychologycal Well-Being (PWB) yang 

diadopsi dari penelitian Merlyna Revelia untuk skala kesejahteraan 

psikologis. Penyebaran angket kepada responden menggunakan google 

form dan pengolahan data menggunakan SPSS versi 24 for windows. 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini menunjukkan hipotesis 

diterima yaitu terdapat hubungan positif antara tawadhu’ dengan 

kesejahteraan psikologis. Berdasarkan analisi data yang dilakukan 

dengan teknik correlation product moment dengan hasil 15 santri 

dengan kondisi tawadhu’ yang tinggi, 40 santri dengan kondisi 

tawadhu’ yang sedang dan 11 santri dengan kondisi tawadhu’ dalam 

kategori rendah. Dan untuk kesejahteraan psikologis memperoleh hasil 

12 santri dengan kondisi kesejahteraan psikologis yang tinggi, 47 santri 

dengan kondisi kesejahteraan psikologis sedang dan 7 santri dengan 

kondisi kesejahteraan psikologis dalam kategori rendah. Hasil uji 
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hipotesis memperoleh koefisien korelasi 0,531 dengan signifikansi 

0,000 (P < 0,05) yang berarti terjadi hubungan signifikan antara 

tawadhu’ dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa penghafal 

Al-Qur’an di Ma'had Al-Jami’ah Walisongo. Semakin tinggi tawadhu’, 

maka kesejahteraan psikologis juga semakin tinggi.  

Kata Kunci: Tawadhu’, Kesejahteraan Psikologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang 

merupakan salah satu perguruan tinggi Islam terkemuka di 

Indonesia yang tidak hanya fokus pada pengembangan akademik, 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas 

mahasiswanya. Salah satu program pendukung yang dimiliki UIN 

Walisongo adalah pembinaan mahasiswa melalui program wajib 

ma’had. Pada program wajib ma’had ini ditemukan santri-santri 

penghafal Al-Qur'an (hafidz/hafidzah). Berdasarkan data yang 

diperoleh, sebanyak 80 santri telah terdaftar menjadi bagian dari 

komunitas penghafal Al-Qur’an di Ma’had Al-Jami’ah Walisongo, 

dengan presentase sebesar 6,48% dari keseluruhan jumlah santri 

Ma’had Al-Jami’ah Walisongo sebanyak 1.234 santri gelombang 

dua angkatan 2024.  

Pa irai penghaifail AIl-Quir’ain ini memiliki kairaikteristik yaing 

menairik. Beraidaisairkain wa iwa incairai pa idai stuidi pendaihuiluia in 

ba ihwaisa innyai terdaipait ciri-ciri kesejaihteraia in psikologis yaing 

dimiliki oleh pairai pengaiha ifail AIl-Quir’ain. Peneliti melaikuika in 

wa iwa incairai kepa idai tigai ma ihaisiswai sa intri penghaifail AIl-Quir’ain di 

Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wa ilisongo yaing aikhirnyai menemuikain baihwa i 

terdaipa it kairaikteristik kesejaihteraia in psikologis daila im dirinyai. 



 
 

2 
 

Seperti ditemuikain paida i responden pertaimai, yaing menyaita ikain 

ba ihwai selaimai menghaifail AIl-Quir’ain tidaik hainyai memberikain 

pengetaihuiain aiga imai yaing mendailaim, tetaipi juiga i sebaiga ii jailain uintuik 

membaiwa i da impaik positif ba igi kesehaitain mentail. Menghaifail AIl-

Quir’ain membuituihkain tekaid yaing kuia it dain tuijuia in yaing jelais, 

sehinggai memberikain penga ilaimain posistif yaiitui da ipa it menetuika in 

kepuituisainnyai sendiri dain meningkaitkain maiknai hiduip da ilaim 

dirinyai.  

Pa idai responden keduia i, iai menyaitaikain ba ihwai dirinyai 

termotivaisi ingin memberika in maihkotai muiliai kepaidai keduia i oraing 

tuia i di a ikhirait yaing menjaidi dorongain besair dain memperkuia it tuijuia in 

hiduip. Hail ini memberikain raisai ba ihaigiai yaing besair ketikai bisai 

menghaifail AIl-Quir’ain. Hinggai pa ida i a ikhir dairi perjailaina in painjaing 

tersebuit dirinyai daipa it melaikuikain penerimaia in diri dengain 

mengetaihuii a idainya i kemaimpuiain ka ipa isitais yaing a ida i paida i dirinyai dain 

maimpui mengevailuiaisi diri lebih baiik dairi sebeluimyai. Kemuidiain, 

responden ketigai menaimbaihkain ba ihwai ha il positif yaing diraisaika in 

selaimai menjaidi penghaifa il AIl-Quir’ain a ida ilaih terbentuiknyai huibuingain 

sosiail yaing lebih baiik, diainta irainyai a ida ilaih kairenai sering membentuik 

huibuinga in yaing positif a intairai dirinyai dengain pembimbing 

(uistaidzaih) yaing di dailaimnyai terdaipa it bimbingain da in airaih sertai 

memiliki efek yaing baiik. Sehinggai da ilaim huibuinga in ya ing positif ini 
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menciptaika in lingkuinga in ya ing menduikuing perkembaingain pribaidi 

da in spirituiail dailaim diri.  

Ga imbairain di aitais memperlihaitkain kondisi keseja ihteraia in 

psikologis. Kesejaihteraia in psikologis yaing bia isai disebuit 

psychologicail well-being aida ilaih suiaitui keaida iain yaing 

menggaimbairkain individui da ilaim memfuingsikain dain mengaira ihkain 

caira i berfikir dailaim raingkai mengoptimailkain potensi ya ing positif 

da ilaim diri yaing dimiliki uintuik menjailaini kehiduipainnyai.1 Ha il ini 

ya ing menjaidi daisair ba ihwa i setiaip mainuisiai membuituihkain 

kesejaihteraia in psikologis di dailaim dirinyai, tidaik terkecuia ili juiga i 

seoraing maihaisiswai penghaifail AIl-Quir’a in. Kesejaihteraia in psikologis 

meruipa ikain a ispek penting da ilaim kehiduipa in maiha isiswa i, teruitaimai 

ba igi merekai yaing menjailaini proses menghaifail AIl-Quir'ain. 

Menghaifa il AIl-Quir'ain buika inlaih tuiga is yaing muida ih; dibuituihkain 

disiplin, kesaiba irain, dain ketekuina in. Maiha isiswai yaing memiliki 

kesejaihteraia in psikologis yaing baiik cenderuing memiliki kemaimpuia in 

ya ing lebih baiik dailaim menghaida ipi taintainga in, berinteraiksi sosiail, 

da in mencaipa ii tuijuia in aika idemik. Di sisi laiin, maiha isiswai yaing kuiraing 

memiliki kesejaihteraiain psikologis sering menga ilaimi stres, 

kecemaisain, dain maisa ilaih mentail laiinnyai. 

 
1 Ed Diener, ‘Assessing Well-Being. The Collected Works of Ed 

Diener’, Springer, April, 2009, pp. 101–2, doi:10.1007/978-90-481-2354-4. 
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Penelitiain yaing dilaikuika in oleh Goldstein menuinjuikka in baihwa i 

tingkait kesejaihteraia in psikologis yaing tinggi daipait membaintui 

seseoraing terhindair dairi depresi dain stress.2 Sa ilaih sa itui penyebaib 

terjaidinyai permaisa ilaihain aika idemik paida i maihaisiswai aida ilaih 

kesejaihteraia in yaing rendaih. Di sisi laiin, kesejaihteraia in psikologis 

menuinjuikkain aida inyai keterka iitain yaing positif dengain religiuisitais.3 

Kuiailitais religiuisitais seseoraing daipa it diperkuia it denga in aida inyai 

lingkuinga in yaing religiuis.4 Oleh sebaib itui, saintri memiliki 

keuingguilain beruipa i lingkuingain religiuis yaing terbentuik dairi 

kegiaitain-kegiaitain keaiga imaia in hairiain ya ing dilaiksaina ikain setiaip ha iri, 

ya ing juiga i berdaimpaik positif paidai kesejaihteraiain psikologis merekai. 

Peneliti juiga i melaikuika in waiwa incairai lainjuitain dengain tiga i oraing 

penghaifail AIl-Quir’ain, kemuidiain ditemuika inlaih faiktor-faiktor yaing 

menairik tentaing kesejaihtera iain psikologis merekai. Pa ida i responden 

 
2 Tania Puspa Anggraeni and Miftakhul Jannah, ‘Hubungan Antara 

Psychological Well-Being Dan Kepribadian Hardiness Dengan Stres Pada 

Petugas Port Security’, Character: Jurnal Penelitian Psikologi., 3.2 (2014), 

pp. 1–5 

<http://portalgaruda.fti.unissula.ac.id/index.php?ref=browse&mod=viewartic

le&article=290061>. 
3 Septa Aristiani Saputri, Hardjono, and Nugraha Arif Karyanta, 

‘Hubungan Antara Religiusitas Dan Dukungan Sosial Dengan Psychological 

Well-Being Pada Santri’, Jurnal Ilmiah Psikologi, 2013, pp. 22–31. 
4 Rahmawati Dwi Anggraeni, ‘Hubungan Antara Religiusitas Dan 

Stres Dengan Psychological Well Being Pada Remaja Pondok Pesantren’, 

Jurnal Psikologi Teori Dan Terapan, 2.1 (2011), p. 29, 

doi:10.26740/jptt.v2n1.p29-45. 
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pertaimai menyaitaika in baihwa i paida i saiait menghaifail AIl-Quir’ain selailui 

meraisa i bersyuikuir aitais setia ip aiya it yaing berhaisil dihaifail dain raisa i 

syuikuir yaing diraisa ikainnyai ini berperain penting paida i kebaiha igiaiain 

ya ing diraisaika innyai. Da in raisa i syuikuirnyai ini juiga i selailu i timbuil ketikai 

aiyait yaing suida ih dihaifail tida ik hilaing dairi ingaitainnyai ka irenai selailui 

mendaipa it duikuinga in dairi lingkuingain sekitair uintuik mempertaiha inkain 

ha ifailainnyai. Selaiin itui, responden keduia i menaimbaihkain ba ihwai 

dirinyai terhindair dairi pera isaia in terbebaini oleh tekaina in-tekainain 

sosiail yaing menghairuiska in taimpil sempuirnai dain mendaipa it 

pengaikuiain dairi oraing laiin. Dirinyai meraisai tidaik terikait paidai puijiain 

aitaiui pengaikuiain da iri oraing la iin, sehinggai ha il inilaih yaing menguiraingi 

stress dain juistrui meningka itkain kesejaihteraia in psikologis paida i 

dirinyai. Kemuidiain responden ketigai memberikain kesimpuilain dairi 

ya ing diraisaikainnya i baihwa i raisa i syuikuir dain ketenainga in baitin yaing 

diraisaikainnya i membuia it hiduip menjaidi lebih puia is da in baiha igiai. 

Dirinyai selailui menjaiga i a iga ir tidaik meraisa i sombong, ka irenai taihui 

ba ihwai segailai sesuiaituinyai itui hainyai milik AIllaih. Da in sailaih saitui 

faiktornyai juiga i aida ilaih ka irenai merekai melihait hiduip sebaiga ii 

ainuigeraih dain proses mengha ifail AIl-Quir’ain ini sebaigaii jaila in uintuik 

mendekaitkain diri kepaidai AIllaih. 

Ha isil dairi waiwa incairai di aita is, menggaimbairkain baihwai faiktor-

faiktor kesejaihteraiain psikologis yaing terlihait paida i penghaifail AIl-
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Quir’ain ini diduigai memiliki keterkaiitain denga in taiwa idhui a itaiui rendaih 

ha iti. Seperti contohnyai ketikai responden pertaimai bersyuikuir aitais 

a iyait-aiyait ya ing berhaisil diha ifailkainnyai, kemuidiain itui memberikain 

kebaiha igiaiain paida i dirinyai, maika i bisai dikaitaikain syuikuir ini aida ilaih 

sailaih saitui faiktor yaing terhuibuing aitais aidainya i raisa i taiwa idhu i’ dain tidaik 

mengaingga ip baihwa i keberha isilainnyai ini semaitai-maita i ka irenai da iri 

dirinyai sendiri. Religiuisita is menjaidi daisa ir terbentuiknyai sikaip 

kerendaiha in haiti aitaiui huimility.5 Haisil penelitiain AIghaibaibei, dkk 

(2015) menuinjuikkain kerendaihain haiti mainuisiai terletaik paidai 

ketidaikmaimpuiain merekai uintuik bergaintuing paidai maiteri, 

memainipuilaisi, dain mengeksploitaisi oraing laiin.6 Meskipuin 

demikiain, ha il ini memiliki keuintuinga in aida iptaisi baiik uintuik diri 

sendiri maiu ipuin oraing laiin, termaisuik kemaimpuia in uintuik 

memperoleh hail-hail yaing menyenaingkain, menghindairi raisa i saikit, 

sertai kemaimpuia in uintuik menjailaini kehiduipain bermaikna i dain 

kehiduipain yaing menyenaingkain.  

Ta ingney (2011), mendefinisikain baihwa i kerendaiha in haiti aidailaih 

uisaiha i memiliki raisai penerimaiain diri, memaihaimi 

 
5 Michael C. Ashton, Kibeom Lee, and Reinout E. de Vries, ‘The 

HEXACO Honesty-Humility, Agreeableness, and Emotionality Factors: A 

Review of Research and Theory’, Personality and Social Psychology Review, 

18.2 (2014), pp. 139–52, doi:10.1177/1088868314523838. 
6 Ibid. 
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ketidaiksempuirnaiain yaing aidai, dain tidaik terjebaik dailaim 

kesombongain sertai hairgai diri yaing rendaih.7 Seseoraing yaing 

memiliki sikaip rendaih haiti terhaidaip pencaipaiiainnyai, merekai 

cenderuing lebih sedikit mengailaimi aincaimain dairipaidai merekai yaing 

memiliki sikaip sombong. Lingkuingain maisyairaikait secairai ailaimi 

cenderuing menolaik oraing-oraing yaing bersikaip sombong. Berbedai 

dengain oraing yaing sombong, merekai yaing rendaih haiti aikain lebih 

sering mendaipaitkain puijiain dain aipresiaisi positif dairi lingkuingain 

sosiail sebaigaii bentuik pengaikuiain aitais pencaipaiiain yaing diraiihnyai. 

Konsep huimility aitaiui rendaih haiti memiliki kesaimaiain mkainai 

dengain konsep taiwaidhui dailaim Islaim. Rendaih haiti dikenail dengain 

istilaih taiwaidhu’i, sedaingkain laiwainnyai aidailaih sombong aitaiui 

taikaibbuir.8 Da ilaim kairyainya i Ihyai’ UIluimuiddin, Imaim AIl-Ghaizaili 

mendefinisikain taiwa idhu’ sebaiga ii sikaip mengesaimpingkain 

kepentingain diri sendiri dain mengaikuii keuitaimaiain ora ing laiin aita is 

diri kitai (Meilaini, 2023). Seseoraing dengain sikaip renda ih haiti tidaik 

menilaii dirinyai lebih tinggi dairipaida i oraing laiin, berbedai dengain 

oraing sombong yaing selailui memaindaing dirinyai secairai berlebihain. 

Ta iwa idhui' membaintui dailaim mengelolai ekspektaisi diri dain oraing 

 
7 June Price Tangney, ‘Humility: Theoretical Perspectives, Empirical 

Findings and Directions for Future Research’, Journal of Social and Clinical 

Psychology, 19.1 (2011), doi:https://doi.org/10.1521/jscp.2000.19.1.70. 
8 Ilyas Yunahar, ‘Kuliah Akhlak’, Lembaga Pengkajian Dan 

Pengalaman Islam, 2007. 
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laiin. Melailuii sikaip rendaih ha iti, maiha isiswai saintri daipait lebih muida ih 

menghaida ipi ketidaikpa istiain da in taintaingain da ilaim proses menghaifail 

AIl-Quir'ain tainpai mengailaimi tertekain a itaiui kecemaisain. 

Berdaisairkain ha il-hail yaing disebuitkain di aita is, peneliti tertairik 

uintuik meneliti konsep taiwa idhu’i (kerendaiha in haiti) dailaim Islaim, 

ya ing bainya ik disebuit daila im AIl Quira in dain haidits. Penelitiain ini aika in 

fokuis mengkaiji tentaing “Huibuinga in aintaira i Ta iwa idhu’i dengain 

Kesejaihteraiain Psikologis pa idai Ma ihaisiswai Penghaifail AIl-Quir’ain 

Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wa ilisongo”. Dailaim hail ini, peneliti aika in 

menghuibuingkain taiwa idhu’i dengain kesejaihteraiain psikologis paida i 

maiha isiswai saintri penghaifa il AIl-Quir’ain di Mai’haid AIl-Jaimi’aih 

Wailisongo.  

B. Rumusan Masalah 

Mengaicui pa idai pembaiha isain laitair belaikaing yaing telaih 

dijelaiskain di aitais, maikai ruimuisa in maisaila ih dailaim penelitiain ini yaiitui, 

a ipaika ih terdaipa it huibuingain a intairai ta iwaidhu’i denga in kesejaihteraia in 

psikologis paidai ma ihaisiswa i penghaifail AIl-Quir’ain Ma i’haid AIl-

Jaimi’aih Wa ilisongo? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tuijuia in Penelitiain 

AIda ipuin tuijuiain dailaim penelitiain ini yaiitui, uintuik menguiji 

secairai empiris huibuinga in aintairai taiwa idhu’i denga in 

kesejaihteraia in psikologis pa idai maihaisiswai penghaifail AIl-

Quir’ain Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo. 

2. Mainfaia it Penelitiain 

Penelitiain ini berhairaip da ipait memberikain bebera ipai 

mainfaia it sebaiga ii berikuit: 

a. Mainfaia it teoritis 

a) Dihairaipka in dairi haisil penelitiain ini aika in 

memberikain informaisi, pengetaihuia in, 

wa iwa isain, dain pemaihaimain mengenaii relaisi 

a intairai taiwa idhui’ denga in kesejaihteraia in 

psikologis, sertai memberika in suimbainga in haisil 

da ilaim ilmui taisaiwuif dain psikoteraipi. 

b) Pa idai penelitiain ini juigai dihaira ipkain daipa it 

memberikain keilmuiain tentaing terbentuiknyai 

taiwa idhui’ paidai paira i pengha ifail AIl-Quir’a in dain 

menjaidi mediai uintuik mena inaimkain nilaii-nilaii 

kerendaiha in haiti. 
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b. Mainfaia it praiktis 

a) Dihairaipka in daipa it meningka itkain keyaikinain 

da in kepercaiyaia in puiblik terhaida ip efek 

menghaifail AIl-Quir’ain. 

b) Dihairaipka in daipa it memberikain referensi aitaiui 

suimber daitai terkaiit denga in taiwa idhu’i dain 

kesejaihteraia in psikologis terhaidaip saintri 

penghaifail AIl-Quir’ain di maisai mendaitaing. 

c) Dihairaipka in daipait menjaidi suimber literaisi 

maisyairaika it tentaing taiwaidhui’ yaing berkaiitain 

dengain kesejaihteraia in psikologis 

(psychologicail well-being). 

 

D. Kajian Pustaka 

Guina i mencegaih a idainya i persaimaia in topik dain ha isil penelitiain 

ini dengain stuidi-stuidi sebeluimnyai, baiik beruipai skripsi maiuipuin jenis 

penelitiain laiinnyai, berikuit meruipa ikain uiraiiain mengenaii keterkaiitain 

a intairai suibjek penelitiain ini dengain stuidi-stuidi sebeluimnyai. 

Pertaimai, skripsi oleh Tri Puitri Islaimiaina i (2020) yaing berjuiduil: 

Huibuingain Ta iwaidhui dengain Psychologicail Well-Being paidai Guirui 

yaing Mengaijair di Sekolaih Berbaisis Islaim di Siaik Sri Indraipuirai 
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ya ing menguiji secairai empiris huibuingain a intairai taiwa idhui dengain 

psychologicail well-being pa idai guirui ya ing mengaijair di sekolaih 

berbaisis Islaim dain mengetaihuii besair suimbaingain efektif dairi 

veriaibel taiwa idhui terhaida ip psychologicail well-being. Ha isil ainailisis 

menuinjuikkain baihwa i terdaipa it huibuingain a intairai taiwaidhui dengain 

Psychologicail Well-Being. AIdaipuin perbedaia in paida i penelitiain 

tersebuit dengain penelitiain ini aidaila ih suibjek yaing diteliti sertai 

tempait penelitiain. Suibjek ya ing diguinaika in paidai penelitiain tersebuit 

aidailaih gu irui dengain tempa it penelitiainnyai ya ing dilaiksaina ikain di 

sekolaih berbaisis Islaim di Siaik Sri Indraipuirai. Sedaingkain uintuik 

suibjek yaing diguinaika in paida i penelitiain ini aida ilaih maiha isiswai saintri 

ya ing menghaifailkain AIl-Quir’ain yaing bertempait di Mai’haid AIl-

Jaimi’aih Wa ilisongo. 

Kedu iai, skripsi oleh UIlfaitu il Muina iwairoh (2018) yaing berjuiduil 

“Huibuinga in aintaira i Ta iwa idhui dain Kesejaihteraiain Psikologis paidai 

Maiha isiswai Sa intri”. Haisil penelitiain tersebuit menuinju ikkain a idainya i 

korelaisi positif aintairai taiwa idhui dengain kesejaihteraiain psikologis 

dengain kontribuisi vairiaible pa idai kesejaihteraia in psikologis sebesair 

24,2%, maika i hipotesis penelitiain ini diterimai. AIda ipuin perbedaiain 

pa idai penelitiain ini aida ilaih suibjek dain tempait penelitiain. Suibjek yaing 

diguina ikain pa idai penelitiain tersebuit aida ilaih maiha isa intri dengain 

rentaing u isiai 17-23 taihuin, sementairai uintuik tempait penelitiain 
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tersebuit tidaik disebuitkain di dailaim naiskaih skripsi. Sedaingkain uintuik 

suibjek dain tempait yaing diguina ikain paidai penelitiain ini aidailaih 

maiha isiswai penghaifail AIL-Quir’ain di Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wa ilisongo. 

Ketigai, penelitiain yaing dila ikuika in oleh Nindai AIlzai da in Ritai 

Setyaini (2022) mengena ii “Psychologicail Well-Being paida i 

Maiha isiswai Sa intri Ditinjaiui dairi Duikuinga in Sosiail da in Stress 

AIkaidemik”. Paidai penelitia innyai menghaisilkain baihwa i duikuingain 

sosiail da in stress aika idemik memiliki daimpaik yaing cu ikuip besair 

terhaida ip psychologicail well-being, dengain suimbaingain efektif 

sebesair 47,4%. AIda ipuin perbedaia in yaing dilaikuika in oleh Nindai AIlzai 

da in Ritai Setyaini dengain penelitiain ini aida ilaih jenis da in juimlaih 

va iriaible, sertai suibjek yaing diteliti. Penelitiain tersebu it meneliti 

tentaing psychologicail well-being dairi duikuingain sosia il dain stress 

a ikaidemik terhaidaip suibjek maiha isiswai saintri, sedaingka in peneliti 

a ikain meneliti huibuingain a intairai taiwa idhui dengain kesejaihteraia in 

psikologis. Selaiin itui, suibjek yaing diaimbil oleh peneliti juigai lebih 

spesifik yaiitui maiha isiswai saintri penghaifail AIl-Quir’ain. 

Keempait, penelitiain yaing dilaikuika in oleh Septai AIristiaini, 

Ha irdjono, dain Nuigraihai AIrif (2013) mengenaii “Huibuingain aintairai 

Religiuisitais dain Duikuingain Sosiail dengain Psychologicail Well-Being 

pa idai Sa intri Kelais VIII Pondok Pesaintren Taihfidzuil Qu ir’ain Ibnui 

‘AIbbais Klaiten”. Paidai penelitiainnyai menghaisilka in terdaipait 
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huibuinga in aintairai religiuisitais dain duikuingain sosiail dengain 

psychologicail well-being. AIda ipuin perbedaiain da iri penelitiain ya ing 

dilaikuika in sebeluimnyai denga in peneitiain ini aidaila ih jenis dain juimlaih 

va iriaibel, sertai suibjek yaing diteliti dain tempait ya ing menjaidi 

penelitiain. Penelitiain yaing dilaikuikain oleh Septai AIristiaini, dkk 

mengguina ikain 3 vairiaibel dengain vairiaibel x yaiitui religiuisitais dain 

duikuinga in sosiail, dain vairia ibel y yaiitui psychologicail well-being. 

Pa idai penelitiain tersebuit mengguina ikain suibjek saintri kelais VIII 

dengain tempait yaing diteliti yaiitui di Pon-pes Taihfidzuil Quir’ain Ibnui 

AIbba is di Klaiten. Sedaingka in dailaim penelitiain ini, peneliti hainyai 

menguinaika in duia i vairiaibel ya iitui taiwa idhui yaing menjaidi baigiain dairi 

religiuisitais dain kesejaihteraia in psikologis. UIntuik suibjek penelitiain 

ini diguinaika in saintri pengha ifail AIl-Quir’ain sebaigaii responden dain 

bertempait tinggail di Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wa ilisongo. 

Kelimai, penelitiain yaing dila ikuika in oleh Shintai Suikmaiwa iti dain 

Sa ibuiqotuil Huisna i (2023) mengenaii “Daimpaik Religiuisitais dain 

Duikuingain Sosiail terhaidaip Kesejaihteraiain Psikologis di Kailainga in 

Sa intri Taihfidz”. Paidai penelitiainyai dihaisilkain baihwa i aida inyai 

huibuinga in yaing signifikain a intairai religiuisitais da in duikuingain sosiail 

dengain kesejaihteraia in psikologis paida i siswai sekolaih menengaih ya ing 

menghaifail AIl-Quir’a in denga in suimbaingain efektif secaira i simuiltain 

da iri duiai vairiaibel x terhaida ip kesejaihteraiain psikologis aida ilaih sebesair 
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52,6%. Perbedaia in paida i penelitiain yaing dilaikuika in oleh Shintai 

Suikmaiwa iti dain Saibiqotuil Huisnai dengain penelitiain ini aidaila ih paidai 

juimlaih dain jenis vairiaibel, sertai su ibjek penelitiain. Pa ida i penelitiain 

tersebuit memiliki tigai va iriaibel dengain vairiaibel x beruipa i religiuisitais 

da in duikuingain sosiail, sertai va iriaibel y yaiitui kesejaihteraia in psikologis. 

Sedaingkain paida i penelitiain ini, peneliti hainyai menggu inaika in duiai 

va iriaibel, yaiitui va iriaibel x beruipai taiwa idhui’ dain vairiaibel y beruipai 

kesejaihteraia in psikologis. Paida i penelitiain tersebuit juigai 

mengguina ikain suibjek yaing berbedai, yaiitui siswai SMAI penghaifail AIl-

Quir’ain, sedaingkain uintuik penelitiain yaing a ikain dilaikuika in ini 

mengguina ikain suibjek maiha isiswai saintri di Mai’haid AIl-Jaimi’aih 

Wailisongo. 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disuisuin terdiri dairi limai ba ib yaing secairai sistemaitis 

dijaiba irkain sebaigaii berikuit:  

BAB I Pendaihuiluiain Pa idai pendaihuiluiain ini berisi laitair belaika ing 

maisaila ih, ruimuisa in maisa ila ih, tuiju iain penelitiain, ma infaiait haisil 

penelitiain, kaijiain puistaikai, sertai sistemaitikai penuilisain skripsi. 

BAB II La inda isain Teori. Paida i baib ini diuiraiikain sebaiga ii pembaihaisa in 

teori yaing menjaidi lainda isain teoritik penelitiain, yaiitui tentaing definisi 

kesejaihteraia in psikologis, aispek-aispek kesejaihteraia in psikologis, dain 
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faiktor-faiktor yaing mempenga iruihinyai. Selaiin membaiha is teori-teori 

ya ing berhuibuingain dengain kesejaihteraia in psikologis, dibaihais puilai 

definisi taiwa idhui’ dain hail-ha il yaing menghuibuingka in ainta irai taiwa idhu’i 

dengain kesejaihteraia in psikologis. 

Bab III Laiporain metode Penelitiain. Pa idai ba ib ini dilaiporkain tentaing 

pendekaita in penelitiain, vairiaible penelitiain, definisi operaisionail, 

popuila isi dain saimpel, teknik penguimpuilain daita i, aina ilisis daita i.  

Bab IV Ha isil dain Pemba ihaisa in. Berisikain aina ilisis da itai yaing 

melipuiti uiraiiain daitai ya ing diperoleh paida i saiait penelitiain laipainga in 

da in juigai a inailisisnyai. 

Bab V Penuituip. Berisi tenta ing kesimpuilain dain saira in-sa irain. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Tawadhu’ (Rendah Hati) 

1. Definisi Tawadhu’ 

Ka itai taiwa idhui’ beraisail da iri baihaisa i AIraib ََوَضَع 

(wa idhai’a)i ya ing berairti meletaikka in aitaiui menuiruinka in. 

Secairai etimologi, taiwa idhui’ memilki maiknai meletaikka in 

diri paidai posisi yaing rendaih, yaing meruipaika in laiwa in da iri 

sifait sombong aita iui taikaibbuir. Sedaingkain seca irai 

terminologi, taiwa idhu’i diairtikain sebaigaii sikaip 

merendaihkain diri di haida ipa in AIllaih dain sesaimai mainuisiai, 

tidaik meraisai lebih tinggi aitaiui lebih baiik dairi oraing la iin. 

Ta iwa idhu’i meruipaika in sailaih saitui a ikhlaik muiliai ya ing sainga it 

ditekainkain daila im taisaiwuif. Menuiruit paira i ulama suifi, 

taiwa idhu’i buika in hainyai seka idair sikaip merendaihka in diri 

secairai laihiriaih, tetaipi lebih kepaida i kondisi baitin ya ing 

mencerminkain kesaida irain a ikain kelemaiha in diri sebaiga ii 

ha imbai di haida ipain keaiguinga in AIllaih SWT.   

Ta iwa idhu’i, yaing sering juiga i disebuit sebaiga ii sikaip 

rendaih haiti, meruipaika in saila ih saitui sifait muiliai yaing sa inga it 
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penting dimiliki oleh setiaip mainuisiai. Sikaip taiwa idhu’i ini 

pa idai daisairnyai mengairaihka in mainuisiai uintuik menyaida iri 

dengain sepenuih ha iti baihwa i dirinyai buika inlaih siaipai-sia ipai 

tainpa i kehaidirain dain pertolongain AIllaih SWT daila im 

hidudpnyai.9 Ta iwaidhu’ juiga i berperain sebaiga ii benteng yaing 

melinduingi seseoraing da iri sifait-sifait buiruik seperti 

kesombongain, paimer, riyai’, dain merendaihka in oraing la iin. 

AIga ir daipa it memaihaimi maikna i taiwaidhu’i seca irai 

menyeluiruih, kitai perlui terlebih daihuilui memaiha imi aisail-

u isuil kaitai tersebuit dailaim ba ihaisa i AIra ib, kairenai baiha isai ini 

menjaidi suimber uita imai dairi istilaih ya ing menggaimbairka in 

aikhlaik tersebuit.10  

AIwa ilnyai, kaitai taiwa idhu’I ha inyai dikenail sebaigaii istilaih 

ya ing berkaiitain dengain konteks keaigaimaia in saija i. Naimuin, 

seiring perkembaingain zaimain dain pemaiha imain ya ing 

semaikin luiais, taiwa idhu’i kini juigai diainggaip sebaigaii istilaih 

ilmiaih. Ha il ini kairenai taiwa idhu’i menjaidi baigiain dairi aija irain 

ya ing diaijairka in secairai formail di lembaigai-lemba igai 

 
9 Adis Mulyadi and others, ‘Jurnal Pendidikan Islam: Analisis Sistem 

Penerapan Sikap Tawadhu Di Pondok Pesantren Al-Barokah ( Studi Analisis 

Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia )’, 13.1 (2023), pp. 30–38. 
10 Adis Mulyadi and others, ‘Jurnal Pendidikan Islam: Analisis Sistem 

Penerapan Sikap Tawadhu Di Pondok Pesantren Al-Barokah ( Studi Analisis 

Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia )’, 13.1 (2023), pp. 30–38. 
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pendidikain resmi. Oleh kairenai itui, taiwa idhu’i tidaik hainyai 

menjaidi nilaii spirituia il, tetaipi juiga i menjaidi konsep yaing 

dipelaijairi dain diteraipkain da ilaim raina ih aika idemik da in 

kehiduipain sehairi-hairi. 

Ta iwa idhui’ didefinisikain oleh ulama sufi, seperti Imaim 

AIl-Ghaizaili daila im kitaib Ihyai UIluimuiddin sebaiga ii sikaip ha iti 

ya ing meraisa i kecil di haidaipa in AIllaih dain tidaik meraisa i lebih 

ba iik dairi oraing laiin. Beliaiui menjelaiskain baihwai taiwa idhui’ 

a idailaih laiwa in dairi sifait sombong (kibr), yaiitui seseora ing 

menairuih dirinyai paida i keaida iain ya ing sederhainai da in tida ik 

menonjolkain kelebihain ya ing dimilikinyai. Imaim AIl-

Gha izaili juiga i membaigi taiwa idhui’ pa idai duiai tingkaita in: 

taiwa idhui’ kepaidai AIllaih da in taiwa idhui’ kepaida i sesaimai 

mainuisiai. Taiwa idhu’i kepaida i AIllaih berairti baihwa i mengaikuii 

kelemaihain dirinyai sebaigaii ha imbai dain selailui bergaintuing 

pa idai-Nyai, sebaiga iimaina i dijelaiskain daila im kitaib Ihyai 

UIlu imuiddin baihwa i jikai sesoraing bena ir-benair telaih 

mengenail AIllaih dengain suingguih-suingguih, maika i aika in 

meyaikini baihwa i tidaik a ida i yaing pa intais uintuik 

disombongkain dain dimuiliaika in selaiin AIllaih SWT. 

Sedaingkain taiwa idhu’i kepaida i sesaimai mainuisiai berairti tida ik 

merendaihkain oraing laiin dain selailui bersikaip lemaih lembuit. 
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Sya iikh AIbduil Qaidir AIl-Jilaini, seoraing uilaimai suifi 

terkemuika i memberikain penjelaisain mendailaim tentaing 

taiwa idhui’ dailaim kitaib AIl-Ghuinyain li Thailibi ail-Haiq. 

Beliaiui menyaitaika in baihwa i taiwaidhui’ aidaila ih taindai 

kesempuirnaia in imain da in kuinci uintuik mencaipaii kedekaitain 

dengain AIllaih. Beliaiui meneka inkain baihwa i taiwa idhui’ a ida ilaih 

sikaip yaing ha iruis dimiliki oleh setiaip oraing ya ing 

menempuih jailain spirituia il (suiluik), kairenai ha inyai denga in 

taiwa idhui’ seseoraing da ipait mebersihkain haitinyai da iri sifait 

sombong dain egois.11 Selaiin itui, Ibnui AIthaiillaih dailaim 

Syairhuil Hikaim menjelaiskain baihwai oraing yaing taiwaidhu’I 

aidailaih ketikai merendaih, mengainggaip dirinyai lebih rendaih 

dairi yaing dilaikuikainnyai, meraisai dirinyai juistrui lebih berhaik 

duiduik di belaikaing dailaim sebuiaih foruim.12 Dengain 

demikiain, taiwa idhu’i buika in sekaidair merendaihkain diri 

secairai fisik, tetaipi juigai menyaida iri kekuirainga in diri da in 

menghormaiti oraing laiin tainpa i meraisai lebih tinggi. 

AIl-Huift menyaimpaiikain pendaipait laiin tentaing 

taiwa idhui’ yaiitui ba ihwai taiwa idhui’ meruipa ika in sika ip 

 
11 Aguk Irawan, Buku Pintar Tasawuf Memahami Spiritualitas Islam 

Dan Tarekat Dari Ahlinya by Syekh Abdul Qadir Al-Jailani (ZAMAN, 2012). 
12 Salim Bahreisy, Terjemah Al-Hikam (Pendekatan Abdi Pada 

Khaliqnya), Balai Buku, 1980. 
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merendaihkain diri tainpa i menuiruinkain mairtaibait a itaiui 

meremehkain hairgai diri, sehinggai menimbuilkain ra isai 

kesetairaia in, tolerainsi, sailing menghairga ii, cintai terhaida ip 

keaidilain, dain raisa i sailing mengaisihi saitui saimai laiinnya i. 

Sifait ini aika in mendekaitkain seseorangi kepaida i AIllaih SWT 

berdaisairkain Q.S. AIl-AI’raif a iyait 56  

ََ سِنِيم ۝٥٦َاِنََّرَحْمَتََاللّهَِٰقَريِمبٌَمِٰنََالممُحم ….. 

“Sesuingguihnyai raihmait AIllaih aimait dekait kepaidai 

oraing-oraing yaing berbuia it baiik”.  

Ibnui ha ijair berkaitai “Taiwaidhui’ aidailaih menaimpaikkain 

diri lebih rendaih paidai oraing yaing ingin 

mengaiguingkainnyai aidai puilai yaing mengaitaikain baihwai 

taiwaidhui’ aidailaih memuiliaikain oraing yaing lebih muiliai 

dairinyai”.13 Saibdai Ra isuil dailaim haidits tersebuit 

menegaiskain baihwa i taiwa idhu’i buikainlaih sikaip pesimisme, 

da in kerendaihain ha iti buikain disebaibka in oleh kekuira inga in 

a itaiu i kesaila ihain. 

طوبيَلمنَتواضعَفيَغيرَمسكنةَوأنفقَمالاَجمعهَفيَغيرَمعصيةَورحمََ

زٰرَ(أهلَالذلَوالمسكنةَوخالطَأهلَالفقهَوالحكمةََ)رواهَالتبرانيَوالب  

 
13 Ibnu Hajar, Fathul Baari, Jilid 11 (Pustaka Azzam). 



 
 

21 
 

AIrtinyai: “AImait baiiklaih oraing yaing merendaihkain diri 

buikain paidai kairenai kemiskinain. Membelainjaikain hairtai 

yaing dikuimpuilkainnya i buikain paidai maiksiait. Mengaisihaini 

oraing hinai dain miskin, dain bercaimpuir bergaiuil dengain 

a ihli fiqh hikmaih.” (HR. AItt-Taibraini AIl-Baizzair da iri 

AInais).14 

Maika i, yaing daipa it digairisba iwa ihi tentaing pengertiain 

taiwa idhui’ aidailaih meruipa ikain bentuik sikaip terpuiji beruipai 

rendaih haiti, memprioritaiska in oraing laiin terlebih daihuilui, 

menghairga ii oraing laiin tainpa i mengainggaip dirinyai lebih 

u ingguil. 

2. Dasar Normatif Tawadhu’ 

a. Surah Luqman ayat 18-19 

ََلَاََ َرمضَِمَرَحًاَۗاِنََّاللّهٰ َخَدَّكََللِنَّاسَِوَلَاَتََمشَِفَِِالام وَلَاَتُصَعِٰرم
كَُلََّمُُمتَالٍَفَخُومرٍَ  ۝١٨َََيُُِبُّ َمِنم يِكََوَاغمضُضم َفيمَمَشم وَاقمصِدم

مَِيرمَِ َصموَاتَِلَصَومتَُالحم َاِنََّانَمكَرََالام
۝١٩َࣖصَومتِكَۗ   

Artinya: “Janganlah memalingkan wajahmu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah 

berjalan di bumi ini dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap 

orang yang sombong lagi sangat membanggakan 

diri. Berlakulah wajar dalam berjalan dan 

 
14 Al-Ghozali, Ihya’ ’Ulumudin Jilid 7, Terj Ismail Yakub. H.17, (CV. 

Semarang, 1988). 
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lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-

buruk suara ialah suara keledai.” 

 

Maksud dari ayat di atas adalah 

menjelaskan agar jangan sekali-kali bersifat 

angkuh dan sombong, membanggakan diri dan 

menganggap rendah orang lain.15 Sebagaimana 

yang disebutkan pada Surah Luqman ayat 18 

bahwa tanda-tanda seseorang yang bersifat 

angkuh dan sombong itu ialah apabila berjalan 

dan bertemu orang lain ia memalingkan 

mukanya dan tidak mau menyapa. Kemudian 

berjalan dengan angkuh, seakan-akan ia 

berkuasa dan yang paling terhormat. 

Pada ayat selanjutnya, dijelaskan bahwa 

hendaknya berjalan sewajarnya dan tidak dibuat-

buat hingga terlihat angkuh dan sombong, dan 

hendaknya lemah lembut dalam berbicara, 

sehingga orang yang melihat dan mendengarnya 

merasa senang dan tentram hatinya.16  

 

 

 

 
15 Redaksi, Tafsir Surah Luqman Ayat 18-19, 29 April 2021 
16 Ibid. 
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b. Surah Al-Isra ayat 37 

لُغَََ َتَ ب م َرمضََوَلَنم َتََمرقََِالام َانَِّكََلَنم َرمضَِمَرَحًا  وَلَاَتََمشَِفَِِالام

بَِالََطوُملًاَ ۝٣٧ الْم  

Artinya: “Janganlah engkau berjalan di bumi ini 

dengan sombong karena sesungguhnya engkau 

tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan 

mampu menjulang setinggi gunung.” 

 

 

Pada ayat ini Allah melarang kaum 

muslimin untuk berjalan di muka bumi dengan 

sombong. Berjalan dengan sikap angkuh di atas 

bumi bukanlah perilaku yang pantas, sebab 

sekeras apapun langkah kaki yang dihentakkan, 

tidak akan mampu menembus tanah, dan 

setinggi apapun kepala diangkat, tidak akan 

pernah melebihi puncak gunung.17 Bahkan 

menurut psikologi, orang yang kerap berjalan 

dengan penuh kesombongan sebenarnya 

menyimpan kelemahan dalam dirinya. Ia merasa 

kurang percaya diri, sehingga menutupi 

kekurangannya dengan bersikap sombong demi 

menarik perhatian orang lain. 

 
17 Rio Astamal, Quran Web v1.8, (diakses pada tanggal 10 Juli 2025), 

https://quranweb.id/17/37/ 
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Ayat ini juga mengajarkan pentingnya sikap 

rendah hati dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesombongan hanya akan merendahkan harga 

diri seseorang di sisi Allah dan di mata manusia. 

Allah menegaskan bahwa sikap angkuh dan 

sombong sangat dibenci oleh-Nya. Dengan 

demikian, ayat ini mendorong setiap orang untuk 

selalu menjaga akhlak mulia, bersikap tawadhu, 

dan tidak meremehkan orang lain, karena 

sejatinya manusia tidak memiliki kekuatan dan 

keistimewaan apa pun tanpa izin dan karunia 

dari Allah.18 

 

c. Surah Al-Hijr ayat 88 

َمَاَمَت َّعمنَاَبِهَ نَ يمكََاِلٰه هُممَََازَموَاجًآََ َ  لَاَتََدَُّنََّعَي م ن م ََتََمزَنمََوَلَاََمِٰ

َََجَنَاحَكَََوَاخمفِضمََعَلَيمهِممَ ۝٨٨َللِممُؤممِنِيم  

Artinya: “Jangan sekali-kali engkau (Nabi 

Muhammad) menujukan pandanganmu (tergiur) 

pada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan 

kepada beberapa golongan di antara mereka 

(orang kafir). Jangan engkau bersedih hati atas 

 
18 Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Surat Al-Isra, Ayat 37-38, 

ibnukatsironline.com (24 Juni 2015), dari 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-al-isra-ayat-37-38.html 
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(kesesatan) mereka dan berendahhatilah engkau 

terhadap orang-orang mukmin.” 

 

Pada ayat ini berisi perintah Allah kepada 

Nabi Muhammad SAW agar tidak tergiur oleh 

kenikmatan duniawi yang dimiliki oleh orang-

orang kafir, serta larangan untuk bersedih hati 

atas sikap mereka yang menolak kebenaran. 

Allah mengingatkan bahwa segala kemewahan 

dan kesenangan dunia hanyalah sementara dan 

merupakan ujian, sedangkan karunia Allah 

berupa wahyu dan petunjuk jauh lebih berharga 

dan kekal. Ayat ini juga menegaskan bahwa 

tugas Nabi hanyalah menyampaikan risalah, 

bukan memaksakan hidayah kepada manusia19 

Ayat ini juga menjelaskan tentang 

pentingnya tidak terpesona pada kemewahan 

duniawi yang dimiliki oleh orang-orang kafir. 

Sebaliknya, seorang muslim diperintahkan 

untuk bersikap rendah hati terhadap sesama 

orang beriman. Ini menunjukkan bahwa 

tawadhu’ adalah sikap yang harus diutamakan 

 
19 Redaksi, Tafsir Surah al-Hjir Ayat 88-89, tafsiralquran.id (10 Juni 

2021), dari https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-hijr-ayat-88-99/ 
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dalam membangun hubungan dengan sesama 

Muslim.20 

 

d. Surah An-Nisa ayat 36 

ركُِوماَبِهَ  ََوَلَاَتُشم سَانًََوَّبِِلموَالِدَيمنَََِشَيم  اًََ  وَاعمبُدُواَاللّهٰ ََوَّبِذِىَََاِحم

َ ىََالمقُرمبه َََِوَالميَ تهمه كِيم اَرََِوَالممَسه ََذِىََوَالْم اَرَََِالمقُرمبه نُُبََِوَالْم ََالْم

بََِوَالصَّاحِبَِ ْۢ
نَم اَنكُُممََۗمَلَكَتمََوَمَاََالسَّبِيملَِ َوَابمنَََِبِِلْم ََلَاََاللّهَََٰاِنَََّايْم

۝٣٦َفَخُومراًَ ََمُُمتَالًاََكَانََََمَنمََيُُِبَُّ  

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. 

Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin, 

tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 

ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 

sombong lagi sangat membanggakan diri.” 

 

Surat An-Nisa ayat 36 memuat perintah 

Allah SWT agar manusia menyembah hanya 

kepada-Nya tanpa mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun. Selain itu, ayat ini juga 

mengajarkan pentingnya berbuat baik kepada 

 
20 Ulfatul Munawaroh, ‘Hubungan Antara Tawadhu Dan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Santri’ (Universitas Islam 

Indonesia, 2018). 
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orang-orang di sekitar kita, termasuk kedua 

orang tua, kerabat dekat, anak-anak yatim, orang 

miskin, tetangga dekat dan jauh, teman 

seperjalanan, serta hamba sahaya yang dimiliki. 

Perintah ini mencerminkan nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan yang sangat ditekankan dalam 

Islam, yaitu menjaga hubungan baik dan 

memberikan perhatian kepada mereka yang 

membutuhkan. Allah juga menegaskan bahwa 

Dia tidak menyukai orang yang sombong dan 

suka membanggakan diri di hadapan manusia, 

karena kesombongan menghalangi seseorang 

dari rahmat dan kasih sayang Allah21 

Ayat tersebut menekankan kewajiban 

beribadah kepada Allah serta berbuat baik 

kepada orang lain. Di akhir ayat, Allah SWT 

menyatakan bahwa Dia tidak menyukai orang 

yang bersikap sombong dan membanggakan 

diri, sehingga secara tersirat menganjurkan kita 

 
21 Anisa Rizki Febriani, Surah An Nisa Ayat 36 Jelaskan tentang Tiga 

Perintah Allah SWT, detikHikmah.com (16 April 2024), 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7295007/surah-an-nisa-ayat-36-

jelaskan-tentang-tiga-perintah-allah-swt  
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untuk bersikap tawadhu’ dalam setiap ibadah dan 

hubungan sosial.22 

 

e. Surah Al-Furqan ayat 63 

َرمضَِهَومنًَوَّاِذَاَخَاطبََ هُمََُ هنَِالَّذِيمنََيَْمشُومنََعَلَىَالام وَعِبَادَُالرَّحْم

۝٦٣َالْمههِلُومنََقاَلوُماَسَلهمًاَ  

Artinya: “Dain ha imbai-haimba i Tuiha in Yaing Maiha i 

Penyaiya ing itui (iaila ih) oraing-oraing yaing berjaila in 

di aitais buimi dengain renda ih haiti dain aipa ibilai 

oraing-oraing jaihil menyaipa i merekai, merekai 

menguicaipkain ka itai-kaitai (ya ing mengainduing) 

keselaimaitain.” 

 

Pada ayat di atas menunjukkan bahwa salah 

satu ciri hamba Allah yang saleh adalah berjalan 

di bumi dengan penuh kerendahan hati. Sikap 

tersebut memperlihatkan betapa rendah hatinya 

mereka dalam bergaul dengan orang lain. 

Bahkan saat diperlakukan buruk oleh orang yang 

 
22 Laudia Tyasara, Arti Tawadhu: Memahami Konsep Kerendahan 

Hati dalam Islam, (Liputan 6, 24 Februari 2025), 

https://www.liputan6.com/feeds/read/5886412/arti-tawadhu-memahami-

konsep-kerendahan-hati-dalam-islam?page=2 
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tidak sopan, mereka tetap menjaga akhlak mulia 

dengan membalasnya dengan ucapan salam.23 

 

f. Surah Asy-Syu’ara ayat 215 

 َ
َ َجَنَاحَكََلِمَنَِات َّبَ عَكََمِنََالممُؤممِنِيم فِضم ۝٢١٥َوَاخم  

Artinya: “Rendahkanlah hatimu terhadap orang-

orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 

mukmin.” 

 

Ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad 

SAW, namun prinsip yang terkandung di 

dalamnya juga berlaku bagi umat Islam secara 

umum. Perintah untuk bersikap rendah hati 

kepada sesama mukmin menegaskan pentingnya 

tawadhu’ dalam memperkokoh persaudaraan 

dan solidaritas umat Islam.24 Ayat ini 

mengingatkan agar Nabi tidak bersikap kasar 

atau sombong terhadap pengikutnya, sebab jika 

demikian, mereka bisa menjauh dan 

 
23 Yonathan Natanael and others, ‘Measurement Invariance Pada 

Indonesian Tawadhu Scale (ITS)’, Jurnal Psikologi Islam Dan Budaya, 3.2 

(2020), pp. 71–86, doi:10.15575/jpib.v3i2.9373. 
24 Laudia Tyasara, Arti Tawadhu: Memahami Konsep Kerendahan 

Hati dalam Islam, (Liputan 6: 24 Februari 2025), 

https://www.liputan6.com/feeds/read/5886412/arti-tawadhu-memahami-

konsep-kerendahan-hati-dalam-islam?page=2 
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meninggalkan dakwah. Dalam konteks dakwah 

yang penuh tantangan, sikap lembut dan rendah 

hati sangat diperlukan agar para pengikut tetap 

setia dan semangat dalam menjalankan ajaran 

Islam. 

 

g. Hadits Riwayat Muslim 

َلَاَيَ فمخَرََأَحَدٌَعَلَىَأَحَدٍ،ََ َتَ وَاضَعُواَحَتََّّ إِنََّاللهََأَومحَىَإِلََََّأَنم

أَحَدٍَ)رواهَمسلم(وَلَاَيَ بمغِيَأَحَدٌَعَلَىَ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah 

mewahyukan kepadaku agar bersikap tawadhu’ 

(merendahkan diri), hingga seorang tidak 

menyombongkan dirinya dihadapan orang lain 

dan tidak saling menganiaya.” (HR Muslim, No: 

2865). 

 

Pada hadits ini menjelaskan bahwa sifat 

tawadhu’ adalah perintah langsung dari Allah 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang kemudian 

menjadi teladan bagi seluruh umat Islam untuk 

mengamalkannya.25 Tawadhu’ berarti 

merendahkan diri, tidak sombong, tidak merasa 

 
25 Muhammad Abduh Tuasikal, Memiliki Sifat Tawadhu’, (Rumaysho, 

15 November 2011), https://rumaysho.com/2056-memiliki-sifat-

tawadhu.html 
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lebih tinggi atau lebih baik dari orang lain, dan 

tidak berlebihan dalam membanggakan diri. 

Dengan tawadhu’, seseorang akan terhindar dari 

sikap menzalimi orang lain, karena sombong 

sering kali menjadi akar dari kezaliman. Nabi 

Muhammad SAW sendiri adalah contoh 

sempurna dari sikap tawadhu’, meskipun beliau 

adalah pemimpin umat dan manusia pilihan 

Allah. Sifat tawadhu’ melahirkan kemuliaan, 

kehormatan, dan kedekatan dengan Allah serta 

membuat seseorang dihormati oleh masyarakat. 

3. Ciri-Ciri Tawadhu’ 

Imaim AIl-Ghaizaili, melailuii Ihyai’ ‘UIluimuiddin, 

memberikain penjelaisain mengenaii kairaikteristik seseoraing 

ya ing mengaimailkain sikaip ta iwa idhui’. Jikai diraingkuim, ciri-

ciri tersebuit daipait disaijikain sebaigaii berikuit:26 

a. Ta iwa idhui’ kepaidai AIllaih SWT 

Ta iwa idhui’ kepaida i AIllaih ya iitui berseraih diri 

kepaida i waihyui ya ing disaimpaiikain oleh 

Ra isuiluillaih (aiga imai) dain taia it terhaida ip kebenairain. 

 
26  Al-Ghozali, Ihya’ ’Ulumudin Jilid 7, Terj Ismail Yakub. H.17, (CV. 

Semarang, 1988). 
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Contoh sikaip taiwa idhui’ kepaida i AIllaih da ipait 

dilihait ciri-ciri diaintairainya i ya iitui meraisai rendaih 

da ilaim beribaidaih (tidaik ingin dipuiji), tidaik 

mendongaikkain kepailainyai (tidaik taikaibbuir). 

Contohnyai a idai pa idai pebuia ita in Raisuiluillaih, ketikai 

a ikain hendaik sha ilait beliaiui menggainti paika iiainnyai 

dengain ka iin yaing uisa ing a igair terhindair dairi 

ga ingguia in syaiitain, taikaibbuir dain sikaip berbainggai 

diri. 

b. Ta iwa idhui’ paida i aiga imai 

Ta iwa idhui’ dailaim aiga imai mencaikuip pengailaimain 

prinsip-prinsip daisa ir Islaim, ya iitui AIl-Quir’ain dain 

Ha idits, seperti tidaik mela inggair aituirain aitaiui 

syairiait yaing telaih ditetaipka in. Kemuidiain, selailui 

mengikuiti perintaih (mela iksainaika in syairiait), 

contohnyai a idaila ih dilairaingnyai memiliki sikaip 

sombong, seperti yaing disaimpaiikain oleh 

Ra isuiluillaih; 

“Maikain dain minuimlaih kailiain semuiai. 

Berpaikaiiain sertai bersedekaihlaih kailiain semuiai 

paidai tingkaih laikui yaing tidaik berlebih-lebihain 

dain tidaik puilai kesombongain” 

 



 
 

33 
 

c. Ta iwa idhui’ paida i Ra isuiluillaih 

Ciri-ciri taiwa idhu’i kepaida i Ra isuiluillaih yaiitui 

dengain menjaidikain beliaiui sebaiga ii suiri taiuila idain, 

menguitaimaikain petuinjuik yaing disaimpaiikain oleh 

Ra isuil, dain perlui diingait baihwa i Ra isuiluillaih tidaik 

suikai ketikai diperlaikuika in Istimewai (cuikuip 

dengain Tindaika in aitaiui a ikhlaiknyai sa ijai ya ing 

dicontoh). 

d. Ta iwa idhui’ terhaidaip sesaimai 

Ta iwa idhui’ terhaidaip sesaimai berairti selailui terbuikai 

uintuik menerimai naisihait aita iui saira in, sailing 

menghairga ii dain menghormaiti, tidaik 

berpraisaingka i buiruik, sertai sailing menguinjuingi 

a itaiui menjenguik saitui saimai la iin.  

4. Langkah-Langkah Menumbuhkan Sikap Tawadhu’ 

Idai Nuirlaieli dailaim tuilisainnyai menjelaiskain baihwai 

uintuik memiliki sikaip taiwa idhui diperluika in proses ya ing 

bertaiha ip, penuih kesuingguihain, sertai dilaikuikain secairai 

berkelainjuitain. Taiwa idhu’i tida ik sertai mertai muincuil begitui 

saija i, melaiinkain perlui dibainguin secairai perlaihain, suingguih-
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suingguih, dain teruis meneruis.27 AIdai sejuimlaih laingkaih yaing 

bisai ditempuih uintuik menuimbuihkain sikaip taiwaidhu’i’, 

diaintairainyai aidailaih:28 

a. Mengenail AIllaih SWT 

Sebuia ih pepaitaih menyaitaika in ba ihwai “Tingkaitain 

taiwa idhu’i seseoraing sebainding dengain seberaipai 

da ilaim iai mengenail Tuiha innya i.” Seseoraing yaing 

benair-benair mengenail mengenail AIllaih aika in 

menyaida iri baihwai AIlla ih aida ilaih Maiha i Kuia isai, 

Maiha i Kaiya i, dain Maihai Perkaisai yaing tidaik 

memerluikain a ipa ipuin da iri maikhluik-Nyai. Oleh 

ka irenai itui, ketikai menerimai kebaiikain, ia i a ikain 

memuiji dain bersyuikuir kepaida i AIllaih SWT, 

ka irenai sesuingguihnyai kebaiika in itui ha inya i da itaing 

a itais izin-Nyai. Mengenail AIllaih membuia it 

seseoraing saida ir dain menga ikuii kelemaiha in dain 

kerendaiha in dirinyai, sehinggai sikaip taiwa idhui 

muincuil dain kesombongain tidaik laigi paintais 

ba iginyai. AIl-Quir’ain menjelaiskain baihwa i oraing 

 
27 Ida Nurlaeli, ‘Aplikasi, Dampak, Dan Universalitas Sikap 

Tawadhu’’, Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam, 23.1 (2022), pp. 33–46. 
28 Ibid, h.43-45. 
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ya ing demikiain sebaigaii ma inuisiai ya ing cerdais, 

dengain posisinyai melipuiti mainuisiai pilihain, 

mainuisiai terbaiik, dain mainuisiai uitaimai. 

b. Mengenail diri 

Secairai aisa il uisuil, mainuiisai beraisa il dairi spermai 

ya ing diainggaip rendaih, yaing biaisainyai dicuici jikai 

terkenai pa ikaiiain a itaiui ba idain. La ilui, mainuisiai laihir 

ke duiniai dailaim kondisi taik berdaiyai dain tidaik 

memiliki pengetaihuiain sa imai sekaili. “AIllaih 

mengeluiairkain ka imui dairi peruit ibuimui dailaim 

keaida iain tidaik mengetaihuii sesuia itui puin da in Diai 

menjaidikain baigi kaimui pendengairain, 

penglihaitain, dain ha iti nuiraini aigair ka imui 

bersyuikuir.” (QS. AIn-Naihl aiyait 78). Kairenai 

ituilaih, mainuisiai tidaik sehairuisnyai u intuik bersikaip 

sombong. Iai wa ijib memiliki sikaip ta iwa idhu’i 

ka irenai kelemaiha in dain keterbaitaisa in ilmuinyai. 

Ba ihkain, mainuisiai tidaik aida i kemaimpuia in sedikit 

puin uintuik merebuit kemba ili maikaina in yaing 

diaimbil oleh seekor lailait. 

c. Mengenail aiib diri sendiri 
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Kesombongain daipait muincuil ketikai seseoraing 

tidaik menyaidairi aiib dain kekuiraingainnyai sendiri. 

AIda i kaila inyai iai meraisai telaih melaikuikain ba inyaik 

ha il baiik, naimuin kenyaitaia innyai iai mailaih 

menimbuilkain keruisa ikain da in ketidaikaidilain. 

“Da in aipa ibilai dikaitaika in kepaida i merekai, 

“jaingainlaih berbuiait keruisaika in di buimi,” merekai 

menjaiwa ib, “Sesuingguihnya i kaimi hainya ilaih 

oraing-oraing yaing melaikuika in perbaiikain.” (QS. 

AIl-Baiqa iraih aiya it 11). Oleh sebaib itui, setiaip 

muislim perlui teruis-meneruis melaikuika in evailuia isi 

diri sebeluim melaikuikain, saia it menjailainkain, dain 

setelaih menyelesaiikain suia itui perbuia itain, sebaigaii 

persiaipain menghaida ipi pertaingguingjaiwa iba in di 

ha idaipa in AIllaih SWT. Hail ini penting, aigair iai bisai 

menyaida iri kekuiraingain dain aiibnyai sendiri sejaik 

dini, sehinggai da ipait bersika ip rendaih haiti dain 

tidaik sombong kepaida i oraing laiin. Waiktui terbaiik 

a idailaih ketikai seseoraing muilaii menyaidairi 
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kelemaihain dirinyai da in kembaili mengaikuii 

kerendaiha in haitinyai.29 

d. Merenuingkain nikmait AIllaih SWT 

Pa idai daisa irnyai, segaila i kairuiniai yaing 

diainuigeraihka in AIllaih kepaida i haimbai-Nyai 

meruipa ikain bentuik uijiain uintuik mengetaihuii siaipai 

ya ing bersyuikuir dain siaipa i ya ing kuifuir. Naimuin, 

tidaik sedikit yaing lailaii aika in hail ini, sehinggai 

mereai membainggaika in dain menyombongkain 

nikmait yaing diterimainyai. Menuiruit sebaigiain 

uilaimai berpendaipait baihwa i “uijuib aitaiui 

kekaiguimain diri sendiri aida ilaih aikair dairi 

kesombongain”. Maika i da iri itui, aigair bisai 

menghaipuis sifait sombong dain menuimbuihka in 

sikaip taiwa idhui, setiaip muislim perlui sering 

melaikuikain refleksi aitais nikmait-nikmait yaing 

diberikain AIllaih kepaidainya i. 

Selaiin beberaipai ca irai ya ing telaih dibaihais, a ida i ba inyaik 

metode laiinnyai uintuik membinai dain menuimbuihkain sika ip 

 
29 Syekh Fadhlalla Haeri, Al-Hikam : Rampai Hikmah Syekh Ibn 

’Atha’Illah (PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007). 
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taiwa idhu’i, seperti merenuingkain mainfaia it kebaiikain da iri 

memiliki sikaip taiwaidhu’ i dain keruigiain bersikaip sombong, 

menelaidaini sikaip da in perila ikui ora ing-oraing sholeh yaing 

rendaih haiti, sertai sering bergaiuil dengain merekai ya ing 

memiliki aikhlaik taiwaidhu’i. Ketikai sikaip taiwa idhu’i 

berkembaing, kebaiha igiaiain da in ketenaingain a ikain ha idir 

da ilaim hiduip. Haimkai (daila im Ihsain, 2021) memberika in 

pa indaingain ba ihwai konsep kebaihaigiaia in melibaitka in 

pengembaingain mentail dain jiwai beraiga imai, menuimbuihka in 

niait yaing tuiluis, keyaikinain, imain, sertai berkomitmen 

menjaiga i ketaia itain terhaidaip aigaimai.30 Ha imkai menjelaiska in 

definisi kebaiha igiaiain ya ing disaimpaiikain oleh Na ibi 

Muiha immaid SAIW, baihwa i kebaiha igiaiain beraisail dairi duiai 

uinsuir uitaimai daila im diri seseoraing, yaikni keimainain da in 

a ikail. Tingkait kebaiha igiaiain mainuisiai beraiga im sesuia ii 

dengain kemaimpuiain aika ilnya i. Maika i dairi itui, kesempuirna iain 

kebaiha igiaiain bergaintuing paida i kesempuirnaia in a ikail, kairenai 

 
30 Nur Hadi Ihsan and Iqbal Maulana Alfiansyah, ‘Konsep 

Kebahagiaan Dalam Buku Tasawuf Modern Karya Hamka’, Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman, 21.2 (2021), pp. 279–98, doi:10.24042/ajsk.v21i2.9636. 
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a ikail memuingkinkain mainuisiai uintuik menentuika in ma inai 

ya ing baiik dain buiruik sertai memaiha imi inti dairi sesuiaitui.31 

5. Manfaat Tawadhu’ 

Memiliki sikap tawadhu’ tidak akan membuat 

martabat seseorang menjadi rendah, justru membuatnya 

semakin dihormati dan dihargai. Orang-orang yang berada 

di sekitarnya pun akan akan merasa nyaman dan terbuka 

untuk berinteraksi dengannya. Bahkan, di sisi Allah SWT 

derajatnya pun semakin meningkat.32 Tak hanya 

mengangkat kedudukannya, Allah juga menjadikan orang 

yang tawadhu’ sebagai bagian dari hamba-hamba yang 

mendapatkan rahmat dari Allah Yang Maha Penyayang, 

sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:33 

َرمضَِهَومنًَوَّاِذَاَخَاطبََ هُمَُالْمههِلُومنَََ هنَِالَّذِيمنََيَْمشُومنََعَلَىَالام وَعِبَادَُالرَّحْم

۝٦٣َقاَلوُماَسَلهمًا  

Artinya: “Dain ha imbai-haimbai Tuiha in Yaing Maihai 

Penyaiya ing itui (iailaih) oraing-oraing ya ing berjailain di aitais 

buimi dengain rendaih haiti da in aipaibilai oraing-oraing ja ihil 

 
31 Hamka, Tasawuf Modern / Prof. Dr. Hamka, Cet. 3 (Republika 

Penerbit, 2015). 
32 Purnama Rozak, ‘Indikator Tawadhu Dalam Keseharian’, Jurnal 

Madaniyah, 1 (2017), pp. 174–87. 
33 Ibid. 
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menyaipa i merekai, merekai menguicaipkain kaita i-kaitai (ya ing 

mengainduing) keselaimaitain” 

Dalam hasil penelitiannya, Ida Nurlaeli 

mengungkapkan beberapa manfaat dari tawadhu, antara 

lain:34 

a. Tawadhu’ dapat mengangkat derajat seorang 

hamba 

Rasulullah SAW bersabda: 

َعِزًّا،َوَمَاََ وٍَإِلاَّ َُعَبمدًاَبِعَفم َمَلٍ،َوَمَاَزاَدََاللَّّ َصَدَقَةٌَمِنم مَاَنَ قَصَتم

اللََُّّ َرَفَ عَهَُ َإِلاَّ  تَ وَاضَعََأَحَدٌَللَِّّ

Artinya: “Tidaklah itu mengurangi harta, dan 

tidaklah Allah menambah bagi seorang hamba 

dengan pemberian maafnya (kepada saudaranya) 

kecuali kemuliaan, serta tidaklah seseorang 

merendahkan diri di (hadapan) Allah kecuali Dia 

akan meninggikan (derajat)-nya.”  

(Hadits Shahih Riwayat Muslim No. 2588) 

b. Tawadhu’ mampu menciptakan rasa aman, 

memperkuat hubungan persahabatan, menghapus 

permusuhan, dan menyelesaikan pertentangan 

 
34 Ida Nurlaeli, ‘Aplikasi, Dampak, Dan Universalitas Sikap 

Tawadhu’’, Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam, 23.1 (2022), pp. 33–46. 
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خَرََأَحَدٌَعَلَىَأَحَدٍََ يَ فم َلاََ َتَ وَاضَعُواَحَتََّّ أوَمحَىَإِلَََّٰأَنم وَإِنََّاللَََّّ

يَ بمغِىَأَحَدٌَعَلَىَأَحَدٍَ  وَلاََ

Artinya: “Sesungguhnya Allah mewahyukan 

kepadaku agar kalian bertawadhu sehingga 

kalian tidak merasa bangga diri lagi sombong 

terhadap orang lain dan tidak pula berlaku 

aniaya terhadap orang lain.” 

(HR Muslim (XVII/200 dalam Syarh Shahiih 

Muslim, Imam an-Nawawi). 

c. Diterima shalatnya 

Dalam hadits Qudsi disebutkan mengenai orang-

orang yang diterima shalatnya oleh Allah SWT. 

لعَِظَمَتِِ،َوَلَمَََ َلَهَُصَلََتهَُُ َعَبمدٍَخَشَعَتم اََأَنََأقَ مبَلَُالصَّلََةََمِنم إِنََّّ

راًَلَ،ََ لََََنََاَرهََُذِكم َمَعمصِيَةً،َوَأمَم َعَلَيَّ يكَُرٰرِم يَ تَكَبرَّمَعَلَىَخَلمقِي،َوَلَمََ

َالممَسَاكِيََ، َََوَأَحَبَّ وَالممُسَافِريِنَ،َوَالممَرمأةَََالممُهَجَّرَةَ،َوَأَحَبَّ

رَتِ،َوَآمُرَُالممَلََئِكَةَََ فَظهَُُبِقُدم سِ،َأَحم كََنُورَِالشَّمم الممُصِيبِيَ،َنوُرهُُ

لِهِ،َوَمَثَ لُهََُ عَلَُلَهَُنوُراًَفيَظلُممَتِهِ،َوَأعُمطِيهَِعِلممًاَفيَجَهم ظِهِ،َوَأَجم بِِِفم

نََّةَِ سَِفيَالْم َخَلمقِيكََمَثَلَِالمفِرمدَوم َ  بَيم

Artinya: “Sesungguhnya Aku hanya akan 

menerima shalat dari orang yang dengan 

shalatnya itu dia merendahkan diri di hadapan-

Ku, tidak sombong terhadap makhluk-Ku, tidak 
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mengulangi maksiat kepada-Ku, yang mengisi 

sebagian waktu siangnya untuk berdzikir kepada-

Ku, yang menyayangi orang miskin, orang dalam 

perjalanan, wanita yang ditinggalkan suaminya, 

dan yang mengasihi orang yang ditimpa musibah. 

Cahayanya bagaikan cahaya matahari. Aku 

lindungi dia dengan kekuasaan-Ku. Aku 

perintahkan malaikat menjaganya. Aku jadikan 

cahaya dalam kegelapannya. Aku berikan ilmu 

dalam ketidaktahuannya. Perumpamaannya 

dibandingkan dengan makhluk-Ku yang lain 

adalah seperti perumpamaan Firdaus di surga.” 

 

6. Aspek-Aspek Tawadhu’ 

Muinaiwairoh (2018) dailaim penelitiainnyai 

mengidentifikaisikain empait aispek taiwaidhui’, yaiitui:35  

a. Menuinjuikkain sikaip lemaih lembuit 

b. Tidaik berainggaipa in baihwai dirinyai lebih uingguil 

da iri oraing laiin 

c. Menjuinjuing kesetairaia in aita iui kesaimaiain ha ik 

d. Menempaitkain oraing laiin di a itais diri sendiri 

 
35 Ulfatul Munawaroh, ‘Hubungan Antara Tawadhu Dan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Santri’ (Universitas Islam 

Indonesia, 2018). 
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Terdaipa it juigai tujuh aispek indikaitor yaing diteliti oleh 

Yonaithain Na itaina iel, dkk hinggai menghaisilkain a ilait uikuir 

taiwa idhui (Indonesiain Taiwaidhui Scaile), yaiitui:36 

a. Huimble (Lemah lembut) 

AIlait uikuir ITS mengguinaika in penjelaisa in dairi 

suiraih Luiqmain: 18-19 sebaiga ii indikaitor huimble. 

a iyait tersebuit berbuinyi: “Dain jaingainlaih kaimui 

memailingkain waijaih dairi mainu isiai (kairenai 

sombong) dain jaingainlaih kaimui berjailain di muikai 

buimi dengain penuih keaingkuihain. Sesuingguihnyai 

AIllaih tidaik menyuikaii oraing-oraing yaing sombong 

laigi membainggaikain diri. Dain sederhainaikainlaih 

kaimui dailaim berjailain dain luinaikkainlaih suiairaimui. 

Sesuingguihnyai sebuiruik-buiruik suiairai iailaih suiairai 

keledaii”. Maiknai dairi aiyait tersebuit aida ilaih, baihwai 

sikaip taiwa idhui membuia it seseoraing selailui 

berbicairai dain bertindaik dengain sopain sertai 

menghormaiti oraing laiin. 

b. Self-enhaincement (Tidak merasa lebih baik) 

 
36 Yonathan Natanael and others, ‘Measurement Invariance Pada 

Indonesian Tawadhu Scale (ITS)’, Jurnal Psikologi Islam Dan Budaya, 3.2 

(2020), pp. 71–86, doi:10.15575/jpib.v3i2.9373. 
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Suiraih AIl-Israi’ aiyait 37 diguina ikain uintuik menjaidi 

indikaitor self-enhaincement ya ing berbuinyi: “Dain 

jaingainlaih engkaiui berjailain di muikai buimui ini 

dengain sombong, kairenai sesuingguihnyai engkaiui 

tidaik aikain daipait menembuis buimi dain tidaik aikain 

maimpui menjuilaing setinggi guinuing”. Kemuidiain 

mengguina ikain Ha idist dairi AIbui Baika ir AIsh-

Shidiq: “Kaimi daipaiti kemuiliaiain itui daitaing dairi 

sifait taiqwai, qainai’aih (meraisai cuikuip), muincuil 

kairenai yaikin (paidai aipai yaing aidai di sisi AIllaih), 

dain keduiduikain yaing muiliai didaipait dairi sifait 

taiwaidhui”. Maiksuid da iri AIya it dain Ha idist ini 

menjelaiskain a iga ir tidaik bersombong diri dain 

AIllaih aika in mengaingkait deraijaitnyai oraing yaing 

bersikaip taiwa idhui’ 

c. Respect for others (Mendahulukan kepentingan 

orang lain) 

Pa idai indikaitor respect for others seperti yaing 

tertuilis dailaim Ha idist riwa iyait Muislim nomor 

2865 dailaim Syairh Shaihih Muislim, Imaim AIn-

Na iwa iwi yaing berbuinyi: “Sesuingguihnyai AIllaih 

mewaihyuikain kepaidaikui aigair kailiain bertaiwaidhui, 
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sehinggai seseoraing tidaik meraisa i bainggai laigi 

sombong terhaidaip oraing laiin dain tidaik puilai 

berlaikui ainiaiyai kepaidai oraing laiin”. 

Penjelaisainnyai ba ihwa i sa ilaih sa itui tainda i oraing 

bersikaip taiwa idhui a ida ilaih merekai menuinjuikkain 

kepeduiliain da in suikai memba intui sesaimai. 

d. Empaithy (Menghargai orang lain) 

Indikaitor empaithy diaimbil dairi perilaikui yaing 

dicontohkain Ra isuiluillaih SAIW dailaim tuilisain kitaib 

AIl Bairzainji kairyai Syaiikh Jai’fair bin Huisin bin 

AIbduil Kairim bin Muihaimma id: “Raisuiluillaih SAIW 

aidailaih pribaidi yaing saingait pemailui dain aimait 

taiwaidhui’ .... beliaiui mencintaii faikir miskin dain 

tidaik segain-segain bergaiuil dengain duiduik 

bersaimai merekai dain menjenguik merekai yaing 

saikit”. Dailaim haidist tersebuit menjelaiskain baihwai 

saila ih saitui ka iraikter Raisuil aida ilaih sikaip rendaih haiti 

dengain menuinjuikkain raisa i peduili dain empaiti 

kepaida i oraing-oraing yaing membuituihka in.  

e. Laick of suiperiority (Kesetaraan) 

Indikaitor laick of suiperiority terdaipa it paidai suiraih 

AIl-Hijr aiya it 88 dain suiraih AIn-Nisai aiyait 36. Paidai 
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suiraih AIl-Hijr aiyait 88 berbuinyi: “Jaingainlaih 

sekaili-kaili kaimui menuinjuikkain paindaingainmui 

kepaidai kenikmaitain hiduip yaing telaih Kaimi 

berikain kepaidai beberaipai golongain di aintairai 

merekai (oraing-oraing kaifir itui), dain jaingainlaih 

kaimui bersedih haiti terhaidaip merekai dain 

berendaih dirilaih kaimui terhaidaip oraing-oraing 

berimain”. Dain paidai suira ih AIn-Nisai aiya it 36 

berbuinyi: “Sesuingguihnyai AIllaih tidaik menyuikaii 

oraing-oraing yaing sombong dain membainggaikain 

diri”. Dairi keduia i aiya it tersebuit menjelaiskain 

ba ihwai oraing taiwa idhui tidaik a ikain meraisa i lebih 

ba iik aitaiui membainggaika in dirinyai secairai 

berlebihain. 

f. Sociail aicceptaince (Bergaul dengan siapapun) 

Indikaitor sociail aicceptaince diaimbil dairi 

penjelaisain suiraih AIl-Fuirqa in aiyait 63 yaing 

berbuinyi: “Dain haimbai-haimbai Tuihain Yaing 

Maihai Penyaiyaing itui (iailaih) oraing-oraing yaing 

berjailain di aitais buimi dengain rendaih haiti dain 

aipaibilai oraing-oraing jaihil menyaipa i merekai, 

merekai menguicaipkain kaitai-kaitai (yaing 
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mengainduing keselaimaitain)”. Dijelaiskain dailaim 

a iyait tersebuit baihwa i oraing ya ing taiwa idhui lebih 

disuikaii oleh bainyaik oraing sebaib siaipa ipuin paisti 

senaing dengain oraing ya ing rendaih haiti. 

Kemuidiain, oraing yaing taiwa idhui juiga i lebih muidaih 

uintuik memiliki bainya ik tema in. 

g. Openess (Bersikap terbuka) 

Indikaitor openess diaimbil da iri suiraih AIsy-syui’airai 

a iyait 215 yaing berbuinyi: “… dain berilaih 

peringaitain kepaidai keraibait-keraibaitmui yaing 

terdekait dain rendaihkainlaih dirimui terhaidaip 

oraing-oraing yaing mengikuitimui. Yaiitui oraing-

oraing yaing berimain”. AIya it terebuit menjelaiska in 

ba ihwai saila ih saitui ciri seseoraing yaing taiwa idhui 

a idailaih terbuikai uintuik menerimai maisuika in dairi 

oraing laiin. 

 

B. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being) 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Setiaip individui saitui dengain yaing laiinnyai memiliki 

maiknai kesejaihteraia in psikologis yaing berbedai. 
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Kesejaihteraiain psikologis meruipa ikain suia itui kondisi ya ing 

menjelaiskain ba ihwai individui maimpui memainfaiaitkain 

ka ipaisitais-kaipa isitais yaing terdaipait paidai dirinyai seca irai 

optimail dailaim menjaila inkain sertai mengairaihkain 

kehiduipainnyai.37 Kesejaihteraiain psikologis memiliki 

maiknai yaing berbedai dairi kesejaihteraiain suibjektif, di mainai 

kesejaihteraiain suibjektif mengaicui paidai proses seseoraing 

mengevailuiaisi kehiduipainnyai sendiri. Sementairai itui, 

kesejaihteraiain psikologis lebih menekainkain paidai 

baigaiimainai kemaimpuiain berpikir seseoraing aigair daipait 

mengembaingkain potensi dengain cairai yaing optimail dain 

efektif dailaim meraiih pencaipaiiain yaing dimiliki.38 

Ryff (1989) memberikain beberaipa i suidu it painda ing 

uintuik menjelaiska in kesejaihteraia in psikologis individui, 

diaintairainya i suiduit paindaing Maislow dimainai individui 

maimpui membentuik dirinya i, suiduit paindaing Rogers ya ing 

maimpui beroperaisi secairai efektif dailaim kehiduipa in, suiduit 

pa indaing AIllport mengenaii pertuimbuihain pribaidi dailaim 

mengaita isi taintainga in. Bersuimber paidai beberaipai a ilternaitif 

pa indaingain tersebuit membuiktikain baihwa i paira i aihli teori 

 
37 Ed Diener, Assesing Well Being, 2009, h.251. 
38 Ibid., h.252 
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ya ing laiin juiga i mebaiha is kesejaihteraia in psikologis 

meskipuin dengain gaiga isain yaing berbedai. Kesejaihtera iain 

psikologis berbedai denga in kesejaihteraia in suibjektif 

meruipa ikain baigiain dairi pendekaitain muiltidimensi ya ing 

melipuiti enaim a ispek, a intairai laiin: individui da ipait 

melaikuikain penerimaia in diri, individui memiliki 

kemaimpuiain uintuik menyuisuin tairget dailaim kehiduipainnyai, 

individui maimpui mengoptimailkain kemaimpuiain ya ing 

dimilikinyai, individui daipa it membentuik huibuingain ya ing 

sehait dain positif dengain lingkuinga in sosiailnyai, individui 

da ipait maimpui melaikuika in tindaika in secaira i maindiri dailaim 

berbaigaii situiaisi, dain individui memiliki kekuiaisaiain aitais 

lingkuingainnyai.39 

Ryain dain Deci (2001) mendefinisikain kesejaihteraiain 

psikologis sebaigaii keaidaiain di mainai individui maimpui 

menjailaini hiduip merekai sepenuihnyai dengain potensi 

merekai uintuik menjailaini kehiduipain yaing bermaiknai.40 

Menuiruit Waitermain (1993) terdaipait duiai perspektif yaing 

 
39 Carol. D Ryff and C. L. M Keyes, ‘The Structure of Psychological 

Well-Being Revisited’, Journal of Personality and Social Psychology, 69.4 

(1995), h.719, doi:10.1037/0022-3514.69.4.719. 
40 R. M Ryan and E. L Deci, ‘On Happiness and Human Potentials : A 

Review of Research on Hedonic and Eudaimonic Well-Being’, Annual 

Review Psychology, 52 (2001), h.141–166. 
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daipait menjelaiskain tentaing kesejaihteraiain individui yaiitui 

perspektif hedonic maiuipuin perspektif eudiaiimoniai.41 

Pendekaitain hedonic berfokuis paidai keinginain kuiait 

terhaidaip kesenaingain dain hail-hail eksternail,42 dain 

memberikain haisil yaing khuisuis paidai keberhaisilainnyai 

terhaidaip pengairuih positif ba igi kehiduipa in tainpa i aida inyai 

kesengaisa iraia in dailaim prosesnyai (Ryain, dkk, 2008).43 

Pendekaitain tersebuit diguinaikain uintuik mengaisesmen 

pengailaimain menyenaingkain uintuik mencaipaii 

kesejaihteraiain suibjektif.44 Sedaingkain pendekaitain 

euidaiimoniai berfokuis paidai hail-hail yaing secairai haikiki 

diainggaip penting dain beruisaihai uintuik mengembaingkain 

hail-hail terbaiik dailaim dirinyai. Paidai penjelaisain yaing laiin, 

Ryain dain Deci (2001) memiliki paindaingain baihwai 

euidaiimoniai berkaiitain dengain kegiaitain hiduip seseoraing 

 
41 A. S Waterman, ‘Two Conceptions of Happiness: Contrasts of 

Personal Expressiveness (Eudaimonia) and Hedonic Enjoyment’, Journal of 

Personality and Social Psychology, 64.4 (1993), 

doi:https://doi.org/10.1037/0022-3514.64.4.678. 
42 R. M Ryan and E. L Deci, ‘On Happiness and Human Potentials : A 

Review of Research on Hedonic and Eudaimonic Well-Being’, Annual 

Review Psychology, 52 (2001), h.141–166. 
43 Richard M. Ryan, Veronika Huta, and Edward L. Deci, ‘Living 

Well: A Self-Determination Theory Perspective on Eudaimonia’, Journal of 

Happiness Studies, 9.1 (2008), pp. 139–70, doi:10.1007/s10902-006-9023-4. 
44 R. M Ryan and E. L Deci, ‘On Happiness and Human Potentials : A 

Review of Research on Hedonic and Eudaimonic Well-Being’, Annual 

Review Psychology, 52 (2001), h.141–166. 
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yaing berjailain selairais dain dilaiksainaikain dengain penuih 

maiknai dain totailitais sebaigaii indikaisi dairi kesejaihteraiain 

psikologis seseoraing.45 

Da iri beberaipa i definisi mengenaii kesejaihteraiain 

psikologis di aitais, maikai daipa it disimpuilkain baihwai 

kesejaihteraia in psiklogis meruipaika in suiaitui keaida iain 

individui daila im memaiksimailkain kemaimpuiain-kemaimpuia in 

positif sebaiga ii sesuia itui yaing uituih dain menerimai diri a ipai 

a idainya i sehinggai efektif uintuik melakuikain hu ibuingain ya ing 

positif dengain oraing laiin, kelompok, dain lingkuinga in 

sekitair dailaim raingkai mencaipa ii kehiduipain yaing penuih 

maiknai. 

2. Aspek-Aspek Kesejahteraan Psikologis 

Berdaisairkain pendaipait Ryff (dailaim Triciai, 2005), 

beberaipa i aispek yaing membentuik kesejaihteraiain psikologis 

melipuiti:46 

 

 
45 R. M Ryan and E. L Deci, ‘On Happiness and Human Potentials : A 

Review of Research on Hedonic and Eudaimonic Well-Being’, Annual 

Review Psychology, 52 (2001), h.141–166. 
46 Tricia A Seifert, ‘The Ryff Scales of Psychological Well-Being’, 

Center of Inquiry, 2005, doi:https://centerofinquiry.org/uncategorized/ryff-

scales-of-psychological-well-being/. 
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a. Kemaindiriain (AIu itonomy) 

Kemaimpuia in uintuik mengaimbil kepuituisa in sendiri 

secairai maindiri, tidaik terpengairuih tekainain sosiail, 

da in bertindaik sesuia ii dengain nilaii-nilaii pribaidi. 

b. Penguia isaia in lingkuinga in (Environmentail maistery) 

Kemaimpuia in mengelolai dain memainipuila isi 

lingkuinga in sertai suimber da iyai yaing aida i uintuik 

memenuihi kebuituihain da in mencaipa ii tuijuia in 

hiduip. 

c. Pengembaingain pribaidi (Personail growth) 

Bersikaip terbuikai terhaidaip pengailaimain ba irui, 

teruis-meneruis mengaimbaingkain potensi diri dain 

kemaimpuiain pribaidi.  

d. Huibuingain positif dengain oraing laiin (Positive 

relaitions with others) 

Maimpui menjailin huibuinga in haingait, sailing 

percaiya i, epaiti, dain keaikraiba in dengain oraing laiin, 

sertai maimpui memberikain da in menerimai dailaim 

huibuinga in interpersonail. 
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e. Tuijuia in hiduip (Puirpose in life) 

Memiliki airaih dain maikna i da ilaim hiduip, sertai 

keyaikinain baihwa i hiduip seseoraing bermaikna i dain 

penuih tuijuiain. 

f. Penerimaia in diri (Self aicceptaince) 

Sikaip positif terhaidaip diri sendiri, menerimai 

setiaip hail positif dain negaitif yaing dimiliki diri 

sendiri, sertai memiliki pera isaia in positif terhaidaip 

kehiduipain maisai lailui. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Psikologis 

Menuiruit Wells (2010) terda ipait faiktor-faiktor yaing 

mempengairuihi kesejaihteraiain psikologis, yaiitui.47 

a. UIsiai 

UIsiai berkorelaisi positif dengain kesejaihteraia in 

psikologis kairenai berkaiitain dengain kemaita ingain 

individui; semaikin bertaimbaih uisiai, biaisainyai 

kemaimpuiain mengelolai diri dain lingkuinga in 

meningkait. 

 
47 Inggrid E Wells (ed), Psychological Well-Being,Assessment Tools 

and Related Factors, Psychological Well-Being (Nova Science Publishers, 

Inc, 2010). 
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b. Jenis kelaimin (gender) 

Perbedaia in jenis kelaimin memengairuihi 

kesejaihteraia in psikologis, di maina i uimuimnyai 

Perempuia in memiliki kaimaimpuia in yaing lebih 

tinggi daila im memba inguin huibuinga in 

interpersonail yaing positif diba indingkain laiki-laiki. 

c. Staituis pernikaihain 

Huibuingain yaing hairmonis dailaim pernikaihain 

da ipait meningkaitkain kesejaihteraia in psikologis. 

Ha il ini terkaiit dengain proses pengaimbilain 

kepuituisain secairai bersaimai-saimai yaing 

menghaisilkain interaiksi positif dain memperkuia it 

huibuinga in aintairai pa isainga in. 

d. Duikuingain sosiail 

Duikuingain sosiail dairi oraing-oraing penting dailaim 

kehiduipain seseoraing da ipait meningkaitkain 

kesejaihteraia in psikologisnya i. Duikuingain tersebuit 

diberikain uintuik membaintui idividui da ilaim proses 

mencaipa ii kuiailitais hiduip yaing lebih baiik. 

e. Staituis sosiail ekonomi 

Tingkait sosiail ekonomi ya ing lebih tinggi 

cenderuing membuiait individui lebih maimpui 
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mengaita isi tekaina in da in stres, sehinggai 

berdaimpaik positif paidai kesejaihteraia in psikologis. 

f. Relaisi sosiail 

Kuia ilitais dain kuia intitais huibuingain sosiail yaing 

dimilki seseoraing saingait memengairuihi 

kesejaihteraia in psikologis, termaisu ik duikuinga in 

sosiail yaing diraisaika in dairi keluia irgai, temain, dain 

lingkuinga in. 

 

C. Analisis Hubungan Antara Tawadhu’ dengan 

Kesejahteraan Psikologis 

Kesejaihteraiain psikologis memiliki maikna i baihwa i seseoraing 

da ipait mengguinaika in kemaimpuia in dirinyai dengain seba iik-baiiknyai 

uintuik menjailaini hiduip.48 UIntuik mencaipaii tersebuit, diperluikain 

beberaipai faiktor yaing hairuis diperhaitikain, sailaih saituinyai aidailaih 

religiuisitais.49 Religiuisitais sendiri menjaidi sifait dairi rendaih haiti aitaiui 

taiwaidhui’. Oraing yaing rendaih haiti paistinyai saidair baihwai mainuisiai 

 
48 Ed Diener, ‘Assessing Well-Being. The Collected Works of Ed 

Diener’, Springer, April, 2009, pp. 101–102, doi:10.1007/978-90-481-2354-

4. 
49 Septa Aristiani Saputri, Hardjono, and Nugraha Arif Karyanta, 

‘Hubungan Antara Religiusitas Dan Dukungan Sosial Dengan Psychological 

Well-Being Pada Santri’, Jurnal Ilmiah Psikologi, 2013, pp. 28. 
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tidaik berhaik memainfaiaitkain aitaiui meruigikain oraing laiin, dain tidaik 

terlailui bergaintuing paidai hail-hail yaing bersifait maiteri.50 Sifait rendaih 

haiti ini penting dailaim membainguin huibuingain dengain diri sendiri 

maiuipuin dengain oraing laiin. Huibuingain yaing baiik dengain oraing laiin 

juigai meruipaikain kuinci uitaimai uintuik mencaipaii kesejaihteraiain 

psikologis.51 Sailaih saitui perilaikui yaing daipait dilaikuikain aidailaih 

menjailin huibuingain yaing haingait dain sailing menduikuing, kairenai ini 

aidailaih potensi positif mainuisiai uintuik meraiih kesejaihteraiain 

psikologis.52 

Huibuingain aintairai taiwa idhu’i da in kesejaihteraia in psikologis 

menjaidi topik yaing menairik da ilaim kaijiain psikologis Isla im, teruitaimai 

da ilaim konteks Pendidikain. Tri Puitri Islaimiaina i daila im penelitiainnyai 

mengaingka it temai ini denga in meneliti guirui-guirui ya ing mengaijair di 

sekolaih berbaisis Islaim di Siaik Indraipuira i. Taiwa idhu’i yaing 

didefinisikain sebaiga ii sikaip rendah haiti, diyaikini menjaidi sailaih saitui 

fondaisi penting dailaim membainguin kesejaihteraia in psikologis, 

 
50 Michael C. Ashton, Kibeom Lee, and Reinout E. de Vries, ‘The 

HEXACO Honesty-Humility, Agreeableness, and Emotionality Factors: A 

Review of Research and Theory’, Personality and Social Psychology Review, 

18.2 (2014), pp. 139–52, doi:10.1177/1088868314523838. 
51 J. C Elliott, ‘Trace: Tennessee Research and Creative Exchange 

Humility: Development and Analysis of a Scale’ (University of Tennessee, 

Knoxville, 2010), doi:https://trace.tennessee.edu/utk_graddiss/795. 
52 Ed Diener, ‘Assessing Well-Being. The Collected Works of Ed 

Diener’, Springer, April, 2009, pp. 101–102, doi:10.1007/978-90-481-2354-

4. 



 
 

57 
 

teruitaimai baigi individui yaing berperain sebaiga ii pendidik dain telaidain 

di lingkuingain sekolaih. Dailaim laindaisa in teorinyai, Islaimia inai meruijuik 

pa idai konsep taiwa idhu’i seba iga ii sikaip ya ing tidaik ha inyai menuinduikka in 

ha iti, tetaipi juiga i menempaitka in diri secaira i proporsionail di haida ipain 

oraing laiin tainpai meraisai lebih tinggi. Sikaip ini sejaila in dengain a ijairain-

aijairain tokoh Islaim seperti Imaim AIl-Ghaiza ili, yaing menekainkain 

pentingnyai kerendaiha in haiti dailaim membentuik kepriba idiain yaing 

maitaing da in ha irmonis. AIl-Ghaiza ili berpendaipait ba ihwa i taiwa idhu’i 

da ipait menuimbuihkain raisa i persaimaia in, tolerainsi, dain sailing 

menghairga ii, yaing meruipa ikain praisya irait penting terciptainyai 

kesejaihteraiain psikologis.53  

Huibuingain yaing haingait dain sailing menduikuing aikain membuiait 

seseoraing melihait oraing laiin dengain penuih kaisih, sertai mengainggaip 

kekuiraingain merekai sebaigaii kesempaitain uintuik belaijair dain 

memperbaiiki diri. Ryff (dailaim Paipailiai, 2002) menyebuitkain 

baihwaisainnyai terdaipait enaim aispek uitaimai paidai kesejaihteraiain 

psikologis, yaiitui penerimaiain diri, huibuingain positif dengain oraing 

laiin, kemaindiriain, penguiaisaiain lingkuingain, tuijuiain hiduip, dain 

 
53 Tri Putri Islamiana, ‘Hubungan Tawadhu Dengan Psychological 

Well- Being Pada Guru Yang Mengajar Di Sekolah Berbasis Islam Di Siak 

Sri Indrapura. Skripsi’ (Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020). 
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pengembaingain pribaidi.54 Dailaim konteks ini, taiwaidhu’i daipait 

dijaidikain sebaigaii fondaisi yaing memperkuiait seluiruih aispek tersebuit. 

Misailnyai, sikaip rendaih ha iti memuidaihka in individui membainguin 

huibuinga in positif dengain oraing laiin, kairenai iai cenderuing terbuika i, 

empaitik, dain tidaik muidaih tersingguing. 

Selaiin itui, taiwa idhui’ juiga i mendorong seseoraing uintuik tidaik 

meraisa i lebih baiik dairi oraing laiin, sehinggai terciptai suia isaina i 

kesetairaia in dain sailing menghairga ii daila im lingkuingain sosiail. Imaim 

AIsy-syaifi’i (Khailid, 2006) menyaitaika in baihwa i siaipa i puin ya ing 

benair-benair mengenail dirinya i aikain bersikaip taiwaidhui’ kepaida i AIllaih. 

Da ilaim aijairain suifi juigai disebuitkain baihwai saia it seseoraing mengenail 

dirinyai, iai sebenairnyai juigai telaih mengenail Tuihainnyai. Kha ilid (2006) 

menjelaiskain baihwa i cairai mengenail Raibb-nyai da in merenuingkain 

ba ihwai ke-Maiha ika iyaia in AIllaih berbainding terbailik dengain 

kemiskinain kitai, kekuia itain-Nya i berlaiwa inain dengain kelemaihain kitai, 

da in keperkaisaia in-Nyai berbainding berlaiwa ina in dengain kehinaiain kitai.  

Seperti yaing dikaitaika in oleh Diener (2009) baihwa i pengenailain 

diri berkaiitain dengain kesejaihteraia in psikologis, khuisuisnya i dailaim hail 

menerimai diri sendiri, baiik kelebihain maiuipuin kekuiraingain yaing 

 
54 Ulfatul Munawaroh, ‘Hubungan Antara Tawadhu Dan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Santri’ (Universitas Islam 

Indonesia, 2018). 
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dimiliki.55 Cla irk (dailaim Ta ingney, 2000) menaimbaihkain ba ihwai sikaip 

rendaih haiti membaintui seseoraing menerimai ketidaiksempuirnaia in 

sebaigaii mainuisiai, sehingga i laimai-kelaimaia in aika in muincuil raisa i 

menghairgaii diri sendiri dain oraing laiin.56 Hail ini sejailain dengain yaing 

dikaitaika in Wells (2010), ba ihwai penerimaia in diri aida ilaih proses 

pa injaing uintuik menevailuia isi diri aigair bisai berdaimaii dengain segailai 

ha il yaing menjaidi baigiain dairi diri seseoraing. 

La iwa in sifait taiwa idhui’ a idaila ih taika ibuir (sombong), dain AIllaih puin 

membenci oraing yaing memiliki sikaip sombong. Shihaib (2009) 

memaipa irkain pendaipaitnyai tentaing firmain AIllaih SWT suirait Luiqmain 

aiyait 18, 

كَُلََّمُُمتَالٍََ ََلَاَيُُِبُّ َرمضَِمَرَحًاَۗاِنََّاللّهٰ َخَدَّكََللِنَّاسَِوَلَاَتََمشَِفَِِالام وَلَاَتُصَعِٰرم
۝١٨َفَخُومرٍَ   

Artinya: “Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi sangat membanggakan diri” 

iAiya it tersebuit melairaing kita i berpailing dairi oraing laiin dengain 

sikaip merendaihkain dain sombong, naimuin mengaija irka in aigair kitai 

 
55 Diener, ‘Assessing Well-Being. The Collected Works of Ed Diener’. 
56 June Price Tangney, ‘Humility: Theoretical Perspectives, Empirical 

Findings and Directions for Future Research’, Journal of Social and Clinical 

Psychology, 19.1 (2011), doi:https://doi.org/10.1521/jscp.2000.19.1.70. 
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berjailain dengain sikaip tena ing dain penuih hormait seba igaii taindai 

kerendaihain haiti.57 Kerendaihain haiti sebenairnyai lebih mirip dengain 

raisai percaiyai diri yaing tinggi.58 Penelitiain oleh Triwaiyuiningsih 

(2017) juigai menemuikain baihwai semaikin tinggi hairgai diri seseoraing, 

maikai kesejaihteraiain psikologisnyai juigai aikain semaikin baiik. Oraing 

yaing sombong aitaiui memiliki hairgai diri rendaih biaisainyai enggain 

uintuik menilaii kembaili hiduipnyai. Sebailiknyai, oraing yaing rendaih 

haiti dain memiliki hairgai diri tinggi juistrui lebih maiui menerimai kritik 

dairi oraing laiin sebaigaii cairai uintuik memperbaiiki dain mengevailuiaisi 

diri.59 

Beberaipai bentuik sikaip ta iwa idhu’i Raisuiluillaih SAIW yaing 

dicontohkain a intairai la iin menolong sesaimai tainpa i meliha it golongain 

sosiail (HR. Buikhairi dain Muislim: 2326); hiduip sederhainai; tidaik 

seraikaih terhaidaip kekuiaisa iain yaing ditaiwa irkain; menyelesaiikain 

pekerjaiain ru imaih dengain kemaimpuiain sendiri (HR. AIhmaid no: 

24176). Haidits tersebuit menggaimbairkain sikaip rendaih haiti Naibi 

SAIW dailaim meraiwa it dain memperlaikuika in semuia i oraing tainpai 

membedaika in staituis sosiail, ba ihkain terhaidaip oraing miskin sekailipuin, 

 
57 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Lentera Hati, 2009). 
58 J. C Elliott, ‘Trace: Tennessee Research and Creative Exchange 

Humility: Development and Analysis of a Scale’ (University of Tennessee, 

Knoxville, 2010), h.32, doi:https://trace.tennessee.edu/utk_graddiss/795. 
59 Yeni Triwahyuningsih, ‘Kajian Meta-Analisis Hubungan Antara Self 

Esteem Dan Kesejahteraan Psikologis’, Buletin Psikologi, 25.1 (2017), pp. 

26–35, doi:10.22146/buletinpsikologi.9382. 
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ka irenai pa idai da isairnyai semuia i mainuisiai a ida ilaih saimai di ha idaipa in AIllaih 

SWT. Bersosiailisaisi dengain oraing da iri berbaigaii laita ir belaika ing yaing 

berbedai buikain berairti kitai rendaih diri, melaiinkain menuinjuikkain 

sikaip rendaih haiti. Taingney (2000) menjelaiskain baihwa i bersikaip 

rendaih haiti buika in berairti saimai dengain mengainggaip diri buiruik 

maiuipuin mencelai diri sendiri.60 Kerendaihain haiti aidailaih sebuiaih sifait 

muiliai yaing berbedai jaiuih dengain tindaikain merendaihkain diri, 

melaiinkain juistrui mempuinyaii penilaiiain uintuik diri yaing lebih tepait. 

Selaiin itui, hail ini juigai menjaidi bentuik duikuingain dain berkontribuisi 

dailaim membaintui oraing laiin meraiih tuijuiain yaing merekai inginkain. 

Ini sejailain dengain aispek kesejaihteraiain psikologis yaing menekainkain 

pentingnyai kontribuisi baigi kesejaihteraiain oraing laiin. Menuiruit Duinn 

(dailaim Diener, 2009) baihwai oraing yaing sering membaintui dain 

memberikain mainfaiait kepaidai oraing laiin juistrui aikain mendaipaitkain 

lebih bainyaik hail baiik dibaindingkain aipai yaing suidaih merekai berikain. 

Memberikain mainfaiait uintuik kesejaihteraiain dain kebaihaigiaiain oraing 

laiin juigai saingait berkaiitain dengain kesehaitain psikologis seseoraing.61 

Berdaisairkain uiraiiain tersebuit, maikai diaimbil kesimpuilain baihwa i 

taiwa idhui memiliki huibuingain positif dailaim kesejaihteraia in psikologis. 

 

 
60 June Price Tangney, ‘Humility: Theoretical Perspectives, Empirical 

Findings and Directions for Future Research’, Journal of Social and Clinical 

Psychology, 19.1 (2011), doi:https://doi.org/10.1521/jscp.2000.19.1.70. 
61 Diener, ‘Assessing Well-Being. The Collected Works of Ed Diener’. 
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D. Hipotesis 

Berikuit meruipa ikain hipotetsis yaing diaijuika in paidai penelitiain 

ini: 

1. Hipotesis Nihil (H0): Tidaik terdaipa it korelaisi positif yaing 

signifikain aintaira i Ta iwa idhui’ dengain Kesejaihtera iain 

Psikologis paidai maiha isiswai penghaifail AIl-Quir’a in. 

2. Hipotesis ailternaitif (Hai): Terdaipa it korelaisi positif ya ing 

signifikain aintaira i Ta iwa idhui’ dengain Kesejaihtera iain 

Psikologis paidai maiha isiswai penghaifail AIl-Quir’a in. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis yaing dipaika ii dailaim penelitiain ini aida ilaih kuiaintitaitif, yaiitui 

dengain caira i penelitiain yaing mengguina ikain a ingkai da ilaim setiaip 

taiha ipnyai, muilaii da iri menguimpuilkain da itai, mengolaih da in 

menaifsirkain da itai, hinggai menyaijikain haisil penelitiain. Biaisainya i, 

metode ini diguinaika in uintuik meneliti kelompok tertentui a itaiui saimpel. 

AIga ir haisil penelitiain lebih muida ih dipaiha imi, sebaiiknyai disertaii 

dengain taibel, graifik, baigain, aitaiui gaimbair.62 AIdaipuin pendekaitain paidai 

penelitiain ini mengguinaikain metode korelaisi yaing bertuijuiain uintuik 

mengetaihuii seberaipai besair huibuingain aintairai perbedaiain-perbedaiain 

dailaim suiaitui faiktor dengain perbedaiain-perbedaiain paidai faiktor 

laiinnyai, dengain mengguinaikain koefisien korelaisi sebaigaii daisair 

penguikuirainnyai.63  

B. Variabel Penelitian 

Vairiaibel penelitiain iailaih aitribuit aitaiui kairaikteristik yaing 

memiliki perbedaiain nilaii aitaiui sifait paidai seseoraing, objek, aitaiui 

 
62 S Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Ed. 

Revisi (PT. Rineka Cipta, 2013). 
63 Ahmad Adil, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori 

Dan Praktik (Get Press Indonesia, 2023). 
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aiktivitais tertentui yaing dipilih oleh peneliti uintuik dijaidikain fokuis 

penelitiain sertai diaimbil kesimpuilainnyai.64 Penelitiain ini memiliki 

duiai jenis vairiaibel, yaiitui vairiaibel bebais (independent) dain veriaibel 

terikait (dependent). Vairiaibel bebais meruipaikain vairiaibel yaing 

memberikain pengairuih aitaiui menjaidi penyebaib peruibaihain paidai 

vairiaibel terikait. Sementairai itui, vairiaibel terikait aidailaih vairiaibel yaing 

beruibaih kairenai pengairuih dairi vairiaibel bebais.65 Dailaim penelitiain ini, 

vairiaibel yaing diguinaikain aidailaih: 

a) Vairiaibel bebais (independent): taiwaidhu i’ 

b) Va iriaibel terikait (dependent): kesejaihteraia in 

psikologis 

C. Definisi Operasional 

Definisi operaisionail meruipa ikain penjelaisain tentaing suia itui ha il 

berdaisairkain ciri-ciri yaing da ipait diaimaiti secairai laingsuing, aitaiui caira i 

menguibaih konsep vairiaibel menjaidi ailait uikuir. Yaing terpenting dailaim 

definisi ini aida ilaih hail-hail ya ing daipa it dilihait aita iui diaima iti. Jaidi, jikai 

seoraing peneliti mengaimaiti suia itui fenomenai a itaiui objek, peneliti laiin 

juigai daipa it melaikuikain penga imaitain yaing saimai dain mengenaili aipa i 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Alfabeta, 2013), h. 38. 
65 Ibid, h.39. 
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ya ing suidaih dijelaiska in oleh peneliti pertaimai.66 Paidai penelitiain ini 

mengguinaikain definisi operaisionail sebaigaii berikuit: 

1. Tawadhu’  

Taiwaidhu’i memiliki airti yaiitui rendaih haiti. Taiwaidhu’i 

meruipaikain sikaip menghairgaii dain memuiliaikain kehaidirain 

oraing laiin. Menuiruit Pairdilaih (2020) yaing dituilis oleh 

Naitainaiel baihwai taiwaidhu’i seoraing muislim itui 

berlaindaiskain paidai ridhai AIllaih SWT, keimainain, 

ketaikwaiain, sertai aimailain yaing diperbuiait selaimai 

hiduipnyai.67 Beberaipai aispek yaing dituinjuikkain paidai 

kairaikter taiwaidhui menuiruit Muinaiwairoh (2018) aidailaih 

seperti seseoraing yaing memiliki sikaip lemaih lembuit, tidaik 

membainggaikain dirinyai sendiri, menggainggaip oraing laiin 

setairai, sertai selailui mendaihuiluikain kepentingain oraing 

laiin.68 Kemuidiain aispek-aispek ini dijaidikain baihain aicuiain 

oleh Naitainaiel dkk (2020) dengain gaibuingain definisi 

rendaih haiti (huimility) dairi berbaigaii pa irai a ihli uintuik 

dijaidikain a ilait uikuir sehinggai menghaisilkain Indonesiain 

 
66 Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode 

Penelitian Kuantitatif (Pandiva Buku, 2016), h.90. 
67 Yonathan Natanael and others, ‘Measurement Invariance Pada 

Indonesian Tawadhu Scale (ITS)’, Jurnal Psikologi Islam Dan Budaya, 3.2 

(2020), h.72, pp. 71–86, doi:10.15575/jpib.v3i2.9373. 
68 Ulfatul Munawaroh, ‘Hubungan Antara Tawadhu Dan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Santri’ (Universitas Islam 

Indonesia, 2018), h.48. 
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Taiwaidhui Scaile (ITS). Maikai paida i penelitiain ini 

mengguina ikain a ispek-aispek ya ing terterai pa idai a ila it uikuir 

ITS, yaiitui: 

a. Huimble (Lemah lembut) 

b. Self-enhaincement (Tidak merasa lebih baik) 

c. Respect for others (Mendahulukan 

kepentingan orang lain) 

d. Empaithy (Menghargai orang lain) 

e. Laick of suiperiority (Kesetaraan) 

f. Sociail aicceptaince (Bergaul dengan 

siapapun) 

g. Openess (Bersikap terbuka) 

2. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejaihteraiain psikologis tidaik hainyai sekaidair 

peraisaia in senaing aitaiui puia is dengain kehiduipa in yaing dimiliki 

oleh seseoraing, bebais dairi peraisa iain negaitif, dain maimpui 

menghaida ipi maisailaih a itaiu i pengailaimain suilit dailaim hiduip. 

Menuiruit Diener (2009) kesejaihteraiain psikologis 

meruipa ikain suia itui kondisi individui ya ing daipa it 

memainfaia itkain kaipa isitais-ka ipaisitais yaing terdaipait paidai 

dirinyai secairai optimail dailaim menjailainkain sertai 
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mengairaihkain kehiduipainnyai.69 Paidai penelitiain ini, 

kesejaihteraiain psikologis diuikuir mengguinaikain skailai PWB 

yaing disuisuin oleh Ryff (1989) dengain enaim aispek, yaiitui:70 

a. Kemaindiriain (AIuitonomy) 

b. Penguia isaia in lingkuinga in (Environmentail 

Maistery) 

c. Pengembaingain pribaidi (Personail growth) 

d. Huibuingain positif dengain ora ing laiin (Positive 

relaitions with others) 

e. Tuijuia in hiduip (Puirpose in life) 

f. Penerimaia in diri (Self-aicceptaince) 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Popuila isi meruipaika in seluiruih baigiain aitaiui ainggotai 

ya ing menjaidi objek penelitiain. Popuilaisi terdiri da iri 

sekuimpuilain individui yaing memiliki ciri-ciri khuisuis ya ing 

suidaih ditentuika in sebeluimnya i. Jaidi, popuilaisi bisai beruipai 

 
69 Ed Diener, Assesing Well Being, 2009, h.251. 
70 Merlyna Revelia, ‘Uji Validitas Konstruk Pada Instrumen Ryff ’ S 

Psychological Well -Being’, JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi Dan 

Pendidikan Indonesia), 7.1 (2018), pp. 8–14. 
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sekelompok oraing, kejaidiain, aitaiui hail-hail laiin ya ing 

memiliki kairaikteristik.71 Popuilaisi yaing diguinaikain dailaim 

penelitiain ini aidailaih saintri penghaifail AIl-Quir’ain (haifidzaih) 

sebainyaik 80 oraing yaing tinggail di Mai’haid AIl-Jaimi’aih 

Wailisongo, dikairenaikain Mai’haid AIl-Jaimi’aih memiliki 

prograim khuisuis taihfidz yaing diikuiti oleh beberaipai saintri 

yaing memiliki haifailain Quir’ain. 

2. Sampel  

Saimpel meruipaikain sebaigiain ainggotai popuilaisi yaing 

memilki sifait dain kairaikter tertentui sesuiaii yaing telaih 

ditetaipkain oleh peneliti.72 Saimpel yaing diguinaikain dailaim 

penelitiain ini meruipaikain sebaigiain dairi juimlaih penghaifail 

AIl-Quir’ain yaing tinggail di Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo. 

Teknik pengaimbilain saimpel dailaim penelitiain ini 

mengguinaikain probaibility saimpling, yaiitui setiaip ainggotai 

popuilaisi memiliki kesempaitain yaing saimai uintuik menjaidi 

responden aitaiui pairtisipain penelitiain.73 Teknik probaibility 

saimpling mengguinaika in saimpel raindom saimpling dengain 

juimlaih saimpel yaing diaimbil sebainyaik 5% mengguinaika in 

ruimuis slovin sebaiga ii berikuit: 

 
71 Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode 

Penelitian Kuantitatif (Pandiva Buku, 2016), h.66. 
72 Ibid, h.67. 
73 Royanulloh, Metodologi Penelitian Kuantitatif Bidang Sosial 

Keagamaan (Alinea (CV. Alinea Media Dipantara), 2022), h.89. 
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𝑛 =
𝑁

1 +𝑁𝑒2
 

 

Keterainga in: 

n: juimlaih saimpel 

N: juimlaih popuila isi 

e: baitais tolerainsi (5%) 

 

𝑛 =
𝑁

1 +𝑁𝑒2
 

 

𝑛 =
80

1 + 80. 0,052
 

 

𝑛 =
80

1 + (80.0,0025)
 

 

𝑛 =
80

1,2
= 𝟔𝟔 

 

Berdaisairkain juimlaih popuilaisi 80 saintri penghaifail AIl-

Quir’ain yaing tinggail di Ma i’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo, 

perhituingain ruimuis slovin menentuikain sa impel sebainya ik 
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66,67 yaing selainjuitnyai dibuilaitkain menjaidi 66 saintri 

penghaifail AIl-Quir’ain. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Penguimpuilain da itai pa idai penelitiain ini mengguinaika in kuiesioner 

secairai online mengguina ika in Google Form, kemuidiain peneliti 

melaikuikain penguikuirain menguinaika in skailai likert. Paida i skailai likert 

ini terdaipa it duiai tipe item, yaikni faivoraible yaing menuinjuikkain 

duikuinga in terhaidaip a itribuit psikologis paidai individui, da in 

uinfaivoraible yaing menuinjuikka in penolaika in terha idaip aitribuit 

tersebuit.74 Pemberiain skor da ilaim skailai likert yaing digu inaika in a idai 

empait, yaiitui Sa inga it Sesuiaii (SS), Sesuia ii (S), Tidaik Sesuia ii (TS), 

Sa ingait Tidaik Sesuia ii (STS). 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Jawaban Keterangan Favorable Unfavorable 

SS Sa ingait Sesuiaii (SS) 4 1 

S Sesuia ii 3 2 

TS Tidaik Sesuiaii 2 3 

STS Sa ingait Tidaik Sesuia ii 

(STS) 

1 4 

 
74 Ahmad Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi (Pertama) 

(KENCANA (Divisi dari Prenadamedia Group), 2020), h.73. 
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Ska ilai yaing diguina ikain a ida i duia i maicaim, yaiitui skailai ta iwa idhui dain 

skailai kesejaihteraia in psikologis. Maising-maising skailai ini mengaicui 

pa idai definisi operaisionail ya ing suidaih dipaipairkain di aitais. 

1. Skala Tawadhu 

Tabel 3.2 Blue Print Tawadhu 

No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Huimble 1, 2, 3 - 3 

2 Self-

enhaincement 

4, 5, 6, 7 - 4 

3 Respect for 

others 

8, 9 10 3 

4 Empaithy 11, 12 - 2 

5 Laick of 

suiperiority 

13, 14 - 2 

6 Sociail 

aicceptaince 

15, 16 - 2 

7 Openess  17, 18, 19, 

20 

- 4 

Juimlaih 20 
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2. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Tabel 3.3 Blue Print Kesejahteraan Psikologis 

No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Kemaindiriain 

(AIuitonomy) 

1, 13, 35, 

21 

24, 41, 10 7 

2 Penguia isaia in 

lingkuinga in 

(Environmentail 

Maistery) 

3, 36, 23, 

38 

15, 26, 42, 

12 

7 

3 Pengembaingain 

pribaidi (Personail 

growth) 

17, 37, 2 5, 28, 14, 25 7 

4 Huibuingain positif 

dengain oraing laiin 

(Positive 

relaitions with 

others) 

7, 38, 4, 27 18, 30, 16 7 

5 Tuijuia in hiduip 

(Puirpose in life) 

20, 6, 29 9, 32, 39, 33 7 

6 Penerimaia in diri 

(Self-aicceptaince) 

11, 22, 40, 

31 

34, 8, 19 7 
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Juimlaih 43 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Menuiruit Suigiyono (2013), instruimen yaing vailid 

aidailaih instruimen yaing tepait dailaim menguikuir aipai yaing 

dimaiksuidkain uintuik diuikuir,75 sedaingkain uiji vailiditais 

instruimen aidailaih penguijiain yaing dilaikuikain uintuik 

memaistikain aipaikaih suiaitui pertainyaiain suidaih benair-benair 

sesuiaii dain aikuirait dailaim menguikuir vairiaibel yaing sedaing 

diteliti. Item pertainyaiain disebuit vailid aipaibilai maimpui 

menguikuir aipai yaing memaing sehairuisnyai diuikuir.76 

Pa idai keduia i a ispek (taiwa idhui da in kesejaihteraia in 

psikologis), peneliti menga idopsi skailai dengain item-item 

berdaisairkain uiji vailiditais ya ing suidaih dilaikuikain oleh pa irai 

penyuisuin. Berikuit penjelaisain uiji vailiditais dairi maising-

maising skailai: 

 

 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Alfabeta, 2013), h.121. 
76 Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode 

Penelitian Kuantitatif (Pandiva Buku, 2016), h.97. 
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a. Skala Tawadhu 

Da ilaim penelitiain ini, instruimen 

penguikuirain taiwa idhui ya ing diguina ikain 

diaidopsi dairi penelitiain Yona ithain Naitaina iel, 

dkk yaing diberi naimai Indonesiain Taiwaidhui 

Scaile.77 Instruimen tersebuit terdiri dairi 20 

item yaing menguikuir aispek intraipersonail dain 

interpersonail taiwa idhui denga in skailai Likert 

limai poin.  

Proses uiji vailiditais dilaikuika in 

mengguina ikain metode vailiditais AIiken, yaing 

bertuijuiain uintuik menilaii kesesuia iiain setiaip 

item dengain konstruik taiwa idhui berdaisa irkain 

penilaiiain limai a ihli. Nilaii r hituing yaing 

diperoleh hairuis lebih besa ir dairi r taibel (r 

hituing > r taibel) uintuik dinyaitaikain va ilid. 

Berdaisairkain taibel vailiditais AIiken, r taibel 

ya ing diguina ikain a ida ilaih sebesair 0.80 paidai 

tingkait signifikainsi 5%. Ha isil aina ilisis 

 
77 Yonathan Natanael and others, ‘Measurement Invariance Pada 

Indonesian Tawadhu Scale (ITS)’, Jurnal Psikologi Islam Dan Budaya, 3.2 

(2020), pp. 71–86, doi:10.15575/jpib.v3i2.9373. 
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menuinjuikkain baihwa i seluiruih item memiliki 

nilaii r hituing lebih besair seba inyaik 0.80, 0.85, 

0,90 dain seteruisnyai dairi r taibel tersebuit, 

sehinggai seluiruih item dinyaitaika in vailid. 

Perhituingain ini mengguinaika in ruimuis AIiken 

(1985) yaing menghituing nilaii V berdaisairkain 

ruimuis V = S/[n(c-1)], di maina i (S) aida ilaih skor 

penilaiiain a ihli, (n) aida ilaih juimlaih a ihli, dain (c) 

a idailaih ju imlaih kaitegori penilaiiain. Nilaii V 

ya ing tinggi menuinjuikkain tingkait vailiditais 

ya ing baiik dairi item-item tersebuit. 

Jaidi, paida i uiji vailiditais ya ing dilaikuikain 

oleh Yonaithain Naitaina iel, dkk (2020) 

dinyaitaikain va ilid paidai keseluiru ihain item dain 

tidaik a ida i item yaing guiguir. Yaing mainai 

menuinjuikkain skor perhituinga in AIiken sekitair 

0.80 saimpaii dengain 1.00. 

b. Skala Kesejahteraan psikologis  

Da ilaim penelitiain ini, instruimen 

penguikuirain Psychologicail Well-Being 

(PWB) yaing diguinaika in diaidopsi dairi 

penelitiain yaing dilaikuika in oleh Merlynai 
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Reveliai (2018) dengain juimlaih 43 item yaing 

menguikuir enaim dimensi uitaimai, yaiitui 

kemaindiriain, penguia isaia in lingkuinga in, 

pengembaingain pribaidi, huibuinga in positif 

dengain oraing laiin, tuijuia in hiduip, dain 

penerimaiain diri.78  

UIji vailiditais instruimen yaing dilaikuika in 

oleh Merlynai mengguina ika in pendekaitain 

confirmaitory faictor ainailysis (CFAI). Haisil 

a inailisis menuinjuikka in baihwa i P-

va iluie=0.05221. Berdaisairka in hail tersebuit, 

maika i diketaihuii baihwa i nilaii Chi-Squiaire 

menghaisilkain P-va iluie > 0.05 (tidaik 

signifikain), yaing berairti baihwa i seluiruih item 

menguikuir saitui faiktor sa ijai, ya iitui 

psychologicail well-being. Selainjuitnyai a idailaih 

memeriksai aipa ikaih setiaip item benair-benair 

menguikuir faiktor yaing dima iksuid. Paida i saia it 

ya ing saimai, ditentuikain juiga i a ipaika ih item 

 
78 Merlyna Revelia, ‘Uji Validitas Konstruk Pada Instrumen Ryff ’ S 

Psychological Well -Being’, JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi Dan 

Pendidikan Indonesia), 7.1 (2018), pp. 8–14. 
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tersebuit perlui dihaipuis aitaiui tidaik. Penguijiain 

dilaikuika in dengain melihait nilaii t uintuik setiaip 

muia itain faiktor. Jikai ha isil uiji t menuinjuikkain 

nilaii kuiraing dairi 1.96 (t < 1.96) aitaiui tidaik 

signifikain, berairti item tersebuit tidaik efektif 

da ilaim menguikuir hail ya ing ingin diuikuir. Oleh 

ka irenai itui, item seperti ini sebaiiknyai dihaipuis 

(tidaik diikuit sertaikain) paida i uiji-uiji 

setelaihnyai. Sebailiknyai, jika i t > 1.96 aitaiui 

saimai dengain 1.96, maika i item tersebuit 

diainggaip signifikain da in laiya ik dipertaiha inkain.  

Ha isil penguijiain va iliditais konstruik pa idai 

a ilait uikuir Ryff’s Psychologicail Well-Being 

Scaile mengguina ikain metode CFAI 

menuinjuikkain ba ihwa i semuia i pertainya iain 

da ilaim aila it tersebuit hainya i menguikuir saitui 

a ispek saijai, ya iitui kesejaihteraia in psikologis. 

Selainjuitnyai, paida i haisil uiji t menuinjuikkain 

ba ihwai da iri 43 item terdaipait 6 item yaing tidaik 

signifikain yaiitui nomor 3, 4, 12, 13, 36, dain 

42 sedaingkain sisainya i sigifika in. Haisil ainailisis 

dikaitaika in vailid kairenai t > 1.96 sebainya ik 
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2.00, 2.01, 2.03 dain seteruisnyai. Berikuit item 

ya ing aika in diguina ikain paida i uiji-uiji 

selainjuitnyai: 

Tabel 3.4 Blue Print Item Valid Kesejahteraan Psikologis 

No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Kemaindiriain 

(AIuitonomy) 

1, 35, 21 24, 41, 10 6 

2 Penguia isaia in 

lingkuinga in 

(Environmentail 

Maistery) 

 23, 38 15, 26 4 

3 Pengembaingain 

pribaidi (Personail 

growth) 

17, 37, 2 5, 28, 14, 25 7 

4 Huibuingain positif 

dengain oraing laiin 

(Positive 

relaitions with 

others) 

7, 38, 27 18, 30, 16 6 

5 Tuijuia in hiduip 

(Puirpose in life) 

20, 6, 29 9, 32, 39, 33 7 
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6 Penerimaia in diri 

(Self-aicceptaince) 

11, 22, 40, 

31 

34, 8, 19 7 

Juimlaih 37 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menuiruit suigiyono, sebuia ih instuirmen penelitiain daipa it 

dikaitaika in reliaibel jikai instruimen tersebuit menghaisilka in 

da itai yaing konsisten aitaiui sa imai ketikai diguina ikain beruila ing 

ka ili paida i objek yaing saimai. Dengain kaita i laiin, reliaibilitais 

menuinjuikkain sejaiuih mainai a ilait uikuir da ipait memberika in 

ha isil yaing staibil dain daipa it dipercaiyai da ilaim berba igaii 

kesempaitain penguikuira in terhaidaip objek yaing saimai.79  

Da ilaim uiji reliaibilitais, sebuia ih skailai diainggaip reliaibel 

jikai nilaii Cronbaich’s AIlphai > 0,60. Jikai nilaii nilaii 

Cronbaich’s AIlphai < 0,60, maika i skailai tersebuit diainggaip 

tidaik reliaibel. 

a. Skala Tawadhu 

UIji reliaibiltais paida i penelitiain ini 

mengguina ikain ruimuis Cronbaich’s AIlphai 

uintuik menguikuir konsistensi internail dairi 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Alfabeta, 2013). 
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seluiruih item daila im instruimen. Haisil dairi nilaii 

Cronbaich’s AIlphai sebesair 0.75 menuinjuikka in 

ba ihwai instruimen memiliki reliaibilitais yaing 

cuikuip tinggi dain konsisten da ilaim menguikuir 

skailai taiwa idhui. Nilaii ini melebihi baitais 

minimuim yaing disaira inka in, yaiitui 0.70, 

sehinggai instruimen daipa it diainggaip reliaibel. 

Dengain demikiain, instruimen yaing diaidopsi 

da iri Yonaithain Na itainaiel, dkk daipa it diguina ikain 

secairai vailid dain reliaibel uintuik menguikuir 

taiwa idhui dailaim konteks ini. 

b. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Berdaisairkain ha isil ainailisis reliaibilitais 

mengguina ikain Cronbaich’s AIlphai, seluiruih 

a ispek dain keseluiruiha in instruimen 

menuinjuikkain nilaii a ilphai yaing memenuihi 

staindair reliaibilitais, yaiitui di aitais 0,70. Nilaii 

Cronbaich’s AIlphai uintuik maising-maising 

a ispek berkisair aintairai 0,75 hinggai 0,85 yaing 

menuinjuikkain ba ihwa i item-item dailaim setiaip 

a ispek memiliki konsistensi internail yaing baiik 

da in maimpui secairai konsisten menguikuir 
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instruimen kesejaihteraia in psikologis 

(psychologicail well-being). Dengain 

demikiain instruimen ini laiya ik diguinaika in 

da ilaim penelitiain ka irenai maimpui 

menghaisilkain daitai yaing reliaibel dain staibil 

da iri waiktui ke wa iktui. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Da itai ya ing diperoleh dailaim penelitiain ini diolaih mengguinaika in 

metode staitistikai kairenai da itai yaing didaipait beruipa i aingkai (daitai 

nuimerik), sehinggai ainailisis staitistic menjaidi pilihain yaing tepait 

uintuik menghaisilkain informa isi yaing objektif dain aikuirait. Selaiin itui, 

pengguinaia in metode staitistika i memuingkinkain haisil penelitiain lebih 

teruikuir da in daipa it dipertaingguingjaiwa ibkain secaira i ilmiaih. Proses 

ainailisis daita i dilaikuikain denga in baintuia in peraingkait luina ik Microsoft 

Excel 2019 dain IBM SPSS Staitistics, yaing keduia inyai maimpui 

memproses daitai nuimerik secaira i efisien sertai menghaisilka in berbaiga ii 

ouitpuit staitistik seperti raitai-raitai, mediain, moduis, da in aina ilisis 

lainjuitain sesuia ii kebuituihain penelitiain. 

Teknik ainailisis yaing diguina ikain da ilaim penelitiain ini aida ilaih uiji 

Korelaisi Peairson produict-moment, suiaitui metode uintuik menguiji 
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hipotesis korelaiisonail guinai menentuikain aida i aitaiui tidaiknya i huibuinga in 

a intairai duia i vairiaibel nuimerik yaing memenuihi aisuimsi distribuisi 

normail.80 UIji korelaisi peairson produict moment memiliki tuijuia in 

uintuik mengetaihuii tingkait keeraitain huibuingain a intair vairiaibel, selaiin 

itui bisai juiga i uintuik mengeta ihuii a iraih huibuingain a intair va iriaibel, bisai 

bersifait positif (seairaih) aitaiuipuin negaitif (tidaik seairaih). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
80 Ernawati, Statistika Pada Tasawuf Dan Psikoterapi: Contoh Kasus 

Dan Analisis Data Dengan SPSS (Alinea (CV. Alinea Media Dipantara), 

2022), h.110. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kancah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Ma’had Al-Jami’ah Walisongo 

Perkembaingain ilmui pengeta ihuia in da in teknologi telaih 

membaiwa i bainyaik peruibaiha in dailaim kehiduipa in mainuisiai. 

Ba inyaik maisailaih yaing diha idaipi saia it ini hainya i bisai 

diselesikain jikai seseoraing, lembaigai, aita iui baihka in nega irai 

memiliki penguiaisa iain ya ing baiik terhaida ip ilmui 

pengetaihuiain dain teknologi.81 Negaira i a itaiui instituisi yaing 

menguiaisa ii keduia i hail tersebuit terbuikti bisai menjaidi lebih 

maijui da in berpengairuih. 

AIga ir Indonesiai bisai bersaiing dengain negairai-negairai 

maijui, kuia ilitais Suimber Daiya i Mainuisiai (SDM) hairuis teruis 

ditingkaitkain, teruitaimai da ilaim hail penguia isaia in ilmui 

pengetaihuiain da in teknologi. Peningkaita in kuia ilitais SDM ini 

perlui dilaikuikain secairai terencaina i dain teruis-meneruis, sa ilaih 

saituinyai melailuii pendidikain. Pendidikain menjaidi kuinci 

u itaimai da ilaim meningkaitka in kuia ilitais SDM, sehingga i 

 
81 ‘Selayang Pandang Ma’had Al-Jami’ah Walisongo’, 2014 

<https://mahad.walisongo.ac.id/?page_id=16>. 
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peningkaitain kuia ilitais Pendidikain ha iruis berjailain seiring 

dengain peningkaitain SDM. 

Sebaiga ii perguiruiain tinggi Islaim negeri, UIIN 

Wailisongo juiga i beruipa iya i meningkaitkain kuia ilitais 

luilu isainnyai. UIpa iyai ini dilaikuikain melailuii pengembainga in 

da in perbaiikain kuirikuiluim, peningkaitain faisilitais 

perkuiliaiha in, sertai pengirimain dosen uintuik melainjuitkain 

stuidi ke jenjaing ya ing lebih tinggi, baiik di dailaim maiuipuin 

luia ir negeri. Semuia i ini bertuijuiain a igair luiluisain UIIN 

Wailisongo memiliki daiyai sa iing tinggi. 

Berbedai dengain pesaintren traidisionail, UIIN 

Wailisongo aida ilaih lembaiga i Pendidikain tinggi Islaim ya ing 

mempelaijairi ilmui a igaimai seecairai ilmiaih. UIIN Wailisongo 

juiga i berbedai denga in UIniversitais uimuim kairenai mengka iji 

berbaigaii persoailain dengain pendekaitain keaiga imaiain ya ing 

ilmiaih. UIntuik menduikuing ha il tersebuit, UIIN Wailisongo 

membekaili maihaisiswainya i dengain duiai baiha isai uitaimai: 

ba ihaisai AIra ib sebaigaii baiha isa i aiga imai dain ilmui, sertai ba iha isai 

Inggris sebaiga ii baiha isai ilmui pengetaihuia in dain duiniai 

internaisionail. Maiha isiswai juigai dibekaili dengain berbaiga ii 

ilmui penegtaihuia in aiga ir ma impui mengainailisis berbaiga ii 

persoailain dengain beraigaim pendekaita in keilmuia in. 
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Di erai globailisaisi ini, maiha isiswai UIIN Wailisongo 

dituintuit maimpui berintera iksi secaira i ilmiaih denga in 

ilmuiwa in dairi berbaigaii negairai.82 Oleh kairenai itui, 

penguia isaia in baiha isai AIraib dain Inggris sainga it penting. 

Kuirikuiluim UIIN Wa ilisongo puin diraincaing aigair maihaisiswa i 

wa ijib mempelaijairi dain mengguina ikain keduia i baiha isai 

tersebuit, baiik sebaiga ii maitai kuiliaih khuisuis maiuipuin sebaiga ii 

pengaintair dailaim perkuiliaiha in. Na imuin, kenyaitaiainnya i, 

penguia isaia in baihaisa i aising, khuisuisnyai baiha isai AIraib da in 

Inggris, maisih menjaidi kendailai ba igi sebaigiain besair 

maiha isiswai dain a iluimni. AIkibaitnyai, merekai kesuilitain 

mengaikses suimber-suimber ilmui pengetaihuiain uitaimai, ba iik 

kitaib kuining berbaisai AIra ib maiuipuin buikui ilmiaih berbaiha isai 

Inggris. Hail ini juigai berda impaik paida i kepercaiya ia in diri 

merekai sebaiga ii luiluisa in UIIN Wailisomgo yaing dihairaipka in 

menjaidi sairjaina i aihli di bidaing ilmui pengetaihuia in da in 

keislaimain. 

Seailin itui, a idai juiga i maisaila ih menuiruinnyai kepribaidiain 

Islaimi di kailainga in seba igiain maihaisiswai. Pa idaiha il, 

pembentuikain ka iraikter Islaimi meruipa ikain ba igiain penting 

 
82 ‘Selayang Pandang Ma’had Al-Jami’ah Walisongo’, 2014 

<https://mahad.walisongo.ac.id/?page_id=16>. 
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da iri misi UIIN Wailisongo ya ing tercermin dailaim Tri Etikai 

Ka impuis: diniyaih (keaigaimaia in), uikhuiwa ih (persaiuidaira iain), 

da in ilmiyaih (keilmuia in). 

Melihait berbaigaii permaisaila ihain tersebuit, UIIN 

Wailisongo teruis mencairi soluisi aiga ir luiluisainnyai tetaip 

memiliki keuingguilain dain ciri khais tersendiri. Sailaih saitui 

UIpa iyai ya ing dilaikuikain a ida ila ih dengain menyelenggaira ika in 

prograim kepesaintrenain ya ing disebuit Mai’haid AIl-Jaimi’aih 

Wailisongo. Prograim ini dipilih kairenai pesaintren terbuikti 

maimpui mencetaik saintri yaing saileh dain beraikhlaik muiliai, 

sertai memberikain kontribuisi besair da ilaim Pembainguina in 

ba ingsai. Dengain a idainya i Ma i’haid AIl-Jaimi’aih, dihairaipka in 

luilu isain UIIN Wailisongo menjaidi intelektuiail yaing juiga i 

memiliki kedailaimain a igaimai dain ka iraikter yaing kuia it. 

Sebenairnyai, konsep mai’haid buika in hail bairui di UIIN 

Wailisongo. sejaik 1995, suidaih aida i AIsraimai Maiha isiswai 

Wailisongo yaing menjaila inka in fuingsi seruipa i, meski hainya i 

bisai menaimpuing sebaigiain kecil maiha isiswai.83 Meliha it 

mainfaia itnyai yaing besair, kini prograim aisraimai tersebuit 

dikembaingkain menjaidi Ma i’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo 

 
83 ‘Selayang Pandang Ma’had Al-Jami’ah Walisongo’, 2014 

<https://mahad.walisongo.ac.id/?page_id=16>. 
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a igair bisai dinikmaiti oleh lebih bainyaik maihaisiswai da in 

menduikuing visi sertai misi UIIN Wa ilisongo secairai lebih 

luia is. 

Dalam perkembangannya yang semakin meluas, UIN 

Walisongo kemudian memberlakukan program wajib 

ma’had bagi mahasiswa baru dimulai dari mahasiswa 

Angkatan 2021 yang hanya diberlakukan untuk 

mahasiswa dengan beasiswa KIP-K. Kemudian, 

berkembang lagi dengan memberlakukan program wajib 

ma’had bagi seluruh mahasiswa baru dengan ketentuan 

masa periode satu tahun untuk mahasiswa baru Angkatan 

2022, masa periode satu semester untuk mahasiswa baru 

Angkatan 2023, dan yang terbaru yaitu masa periode 

empat bulan untuk mahasiswa baru Angkatan 2024 (dua 

periode bergantian untuk mahasiswa baru perempuan dan 

satu periode untuk mahasiswa baru laki-laki). 

Pada perkembangannya, program kegiatan ma’had 

pada tahun ini tidak sama dengan tahun-tahun 

sebelumnya. Ma’had Al-Jami’ah Walisongo yang 

sekarang ini lebih mengedepankan atau memprioritaskan 

bacaan Al-Qur’an.84 Dengan memperhatikan bacaan Al-

Qur’annya ini diharapkan mahasiswa santri setelah lulus 

 
84 Wawancara dengan Kepala Ma’had Al-Jami’ah Walisongo, 26 Mei 

2025. 
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akan lebih baik lagi dalam membaca Al-Qur’an. Berbeda 

dengan tahun-tahun sebelumnya yang mana mahasiswa 

santri yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah Walisongo lebih 

mengedepankan program bahasa melalui kelas bahasa 

pagi, kuliah bahasa malam, sampai dengan kesehariannya 

tidak terlepas dari percakapan menggunakan bahasa asing 

(Inggris dan Arab). Akan tetapi, di samping 

memprioritaskan bacaan Al-Qur’an, Ma’had Al-Jami’ah 

Walisongo tidak meninggalkan kegiatan-kegiatan yang 

sudah ada sebelumnya. Mahasiswa santri yang tinggal di 

Ma’had Al-Jami’ah Walisongo juga masih dapat untuk 

mengembangkan minat dan bakat dalam berbahasa atau 

yang lainnya, dengan cara mengikuti kegiatan minat bakat 

yang disediakan dan dijadwalkan. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Ma’had Al-Jami’ah Walisongo 

a) Visi 

Visi Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo aida ilaih 

menyiaipkain maiha isiswai muislim yaing aika idemik 

da in beraikhlaik saintri Nuisa intairai.85 

 

 

 
85 ‘Selayang Pandang Ma’had Al-Jami’ah Walisongo’, 2014 

<https://mahad.walisongo.ac.id/?page_id=16>. 
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b) Misi 

Misi Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wa ilisongo aida ilaih:86 

1. Mengaijairkain ilmui daisa ir keislaimain dain 

a ikhlaik muislim Nuisa intairai. 

2. Memfaisilitaisi pembelaija irain Baiha isai AIraib 

da in Baiha isai Inggris. 

3. Membimbing saintri membaicai dengain 

faisih dain menghaifail AIl-Quir’ain. 

c) Tuijuia in  

Tuijuia in dibainguinnyai Ma i’haid AIl-Jaimi’aih 

Wailisongo aida ilaih uintuik membaintui prograim UIIN 

Wailisongo Semairaing da ilaim meningkaitkain 

kemaimpuiain maihaisiswai dailaim bidaing aikaidemik, 

berbaihaisai a ising (AIraib dain Inggris) seaicrai lisain 

maiuipuin tuilisain, embaicai da in menghaifail AIl-Quir’a in 

sertai haidits, membaicai kitaib klaisik dain 

kontemporer sertai memiliki a ikhlaik ya ing muiliai.87 

 

 

 
86 ‘Selayang Pandang Ma’had Al-Jami’ah Walisongo’, 2014 

<https://mahad.walisongo.ac.id/?page_id=16>. 
87 Ibid. 
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3. Gambaran Umum Responden 

Maiha isiswai saintri penghaifail AIl-Quir’a in yaing beraidai 

di Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo sejuimlaih 80 saintri 

ditetaipkain menjaidi responden daila im penelitiain ini. 

Penetapan responden yang berjumlah 80 santri penghafal 

Al-Qur’an diambil melalui data pendaftaran mengikuti 

program khusus tahfidz yang disediakan oleh Ma’had Al-

Jami’ah Walisongo. Dari responden sebanyak 80 santri, 

da ilaim pengaimbilain sa impel penelitiain, peneliti mengaimbil 

saimpel sebainya ik 66 saintri menggunakan rumus slovin. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Pengaimbilain daitai dailaim penelitiain ini dilaikuikain di 

Ma’had Al-Jami’ah Walisongo yaing melibaitkain 66 

responden yaing maisuik ke da ilaim kelompok progra im 

taihfidz di Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wa ilisongo. Penguimpuilain 

da itai dilaikuika in mengguina ika in Google Formuilir denga in 

ba intuiain aiplikaisi SPSS 24 for Windows uintuik mengaina ilisis 

da itai. Dengain baintuia in a iplikaisi ini, peneliti daipa it 

memperoleh Gaimbairain daita i secairai jelais, seperti nilaii ra itai-
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raitai (meain), nilaii minimuim, da in nilaii maiksimuim. Berikuit 

a idailaih da itai yaing telaih berha isil dikuimpuilkain oleh peneliti: 

Tabel 4.1 Deskriptif Responden 

 

Ta ibel 4.1 menuinjuikkain baihwa i paida i vairiaibel 

taiwa idhui, skor terendaih yaing diperoleh responden aida ilaih 

58, sedaingkain skor tertingginyai a idailaih 80. Ra itai-raitai skor 

pa idai va iriaibel ini setelaih dibuilaitkain a idailaih 69, denga in 

staindair deviaisi sekitair 6. Sementairai itui, pa idai va iriaibel 

kesejaihteraia in psikologis, skor terendaih yaing diperoleh 

a idailaih 90, skor tertinggi aida ilaih 143, raitai-raitai skor ya ing 

diperoleh aidailaih 110, dengain staindair deviaisi setelaih 

dibuilaitkain a idailaih 12. 

La ingkaih berikuitnyai aida ilaih mengelompokkain setiaip 

responden berdaisairkain skor yaing merekai peroleh. Da ila im 

penelitiain ini, diguinaika in tigai ka itegori, yaiitui renda ih, 

sedaing, dain tinggi. AIrtinyai, responden yaing maisuik daila im 

ka itegori tinggi memiliki Tingkait taiwa idhui da in 
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kesejaihteraia in psikologis yaing juigai tinggi, demikiain puilai 

uintuik ka itegori sedaing da in rendaih. Daila im menentuika in 

ka itegori skor, normai yaing diguina ika in daipa it dilihait pa ida i 

taibel 4.2 di baiwa ih. 

Tabel 4.2 Norma Kategori Skor 

Kategori Norma 

Rendaih  X < M – 1SD 

Sedaing  M – 1SD ≤ X < M + 

1SD 

Tinggi  M + 1SD ≤ X 

 

Keterainga in: 

X: Skor responden 

M: Meain 

SD: Staindair Deviaisi 

 

a. Analisis Deskripsi Variabel Tawadhu 

AIna ilisis deskripsi vairiaibel dilaikuika in 

berdaisairkain daitai da iri suibjek aita iui responden yaing 

ikuit sertai. Tuijuia in a inailisis ini buika in uintuik 

penguijiain hipotesis, melaiinka in uintuik menyaijikain 

da itai yaing berguinai da ilaim menentuika in: 
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Tabel 4.3 Norma Kategori Tawadhu 

Kategori Norma 

Rendaih  X < 63 

Sedaing  63 ≤ X < 75 

Tinggi  75 ≤ X 

 

 

Gambar 4.1 Kategori Tawadhu 

 

Berdaisairkain haisil yaing ditaimpilkain paidai 

ga imbair 4.1 di aitais dain diolaih mengguina ikain SPSS, 

da iri 66 saintri penghaifail AIl-Quir’ain, sebainyaik 

22,73% (15 responden) memiliki skor taiwa idhui 

da ilaim kaitegori tinggi. Sela injuitnyai, 60,61% (40 

responden) termaisuik dailaim kaitegori skor sedaing, 

da in 16,67% (11 responden) memiliki skor 

taiwa idhui dailaim kaitegori renda ih. 
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b. Analisis Deskripsi Variabel Kesejahteraan 

Psikologis 

AIna ilisis deskripsi vairiaibel dilaikuika in 

berdaisairkain daitai da iri suibjek aita iui responden yaing 

ikuit sertai. Tuijuia in a inailisis ini buika in uintuik 

penguijiain hipotesis, melaiinka in uintuik menyaijikain 

da itai yaing berguinai da ilaim menentuika in: 

Tabel 4.4 Norma Kategori Kesejahteraan 

Psikologis 

Kategori Norma 

Rendaih  X < 98 

Sedaing  98 ≤ X < 122 

Tinggi  122 ≤ X 

 

 

Gambar 4.2 Kategori Kesejahteraan Psikologis 
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Berdaisairkain ha isil yaing ditaimpilkain paidai 

ga imbair 4.2 di aitais da in diola ih mengguinaika in 

SPSS, dairi 66 saintri penghaifail AIl-Quir’ain, 

sebainyaik 18,18% (12 responden) memiliki skor 

kesejaihteraia in psikologis dailaim kaitegori tinggi. 

Selainjuitnyai, 71,21% (47 responden) termaisuik 

da ilaim kaitegori skor sedaing, dain 10,61% (7 

responden) memiliki skor kesejaihteraia in 

psikologis daila im kaitegori rendaih. 

2. Uji Prasyarat 

Da ilaim sebuiaih penelitiain, sebeluim melaikuikain 

a inailisis daita i mengguinaika in a inailisis produict moment, perlui 

dilaikuika in uiji aisuimsi terlebih daihuilui uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih skor vairiaibel taiwa idhui da in vairiaibel kesejaihteraia in 

psikologis paidai penghaifail AIl-Quir’ain di Mai’haid AIl-

Jaimi’aih Wa ilisongo berdistribuisi normail aita iui tidaik. Sela iin 

itui, dilaikuika in juigai u iji aisuimsi uintuik menguiji linieritais 

huibuinga in aintairai vairiaibel taiwa idhui dain vairiaibel 

kesejaihteraia in psikologis. UIji aisuimsi ini dilaikuikain denga in 

mengguina ikain prograim SPSS versi 24.0 for Windows. 
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a. Uji Normalitas 

UIji normailitais diguina ikain uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih suia itui va iriaibel memiliki distribuisi daitai 

ya ing normail aitaiui tidaik. Jikai da itai memiliki 

distribuisi normail, airtinyai seba irain daitainya i meraitai 

sesuia ii polai normail. Pa idai penguijiain ini, 

diguina ikain a inailisis one saimple Kolmogorov-

Smirnov dengain tingkait signifikainsi 0,05. Daitai 

dinyaitaikain normail jikai nilaii signifikainsinyai lebih 

besair dairi 0,05. UIji normailitais terhaida ip skor 

va iriaibel taiwaidhui da in kesejaihteraia in psikologis 

pa idai maiha isiswai penghaifail AIl-Quir’ain di Mai’haid 

AIl-Jaimi’aih Wailisongo menghaisilkain ha isil 

sebaigaii berikuit: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
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Sesuia ii dengain da itai ya ing a idai, nilaii 

signifikainsi yaing diperoleh aida ilaih 0,200 > 0,05. 

Oleh kairenai itui, da ipait disimpuilkain ba ihwai 

va iriaibel taiwaidhui da in kesejaihteraia in psikologis 

berdistribuisi normail.  

b. Uji Linieritas 

UIji linieritais diguinaika in uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih terdaipait huibuingain linier yaing signifikain 

a intairai duia i vairiaibel. Penguijiain ini dilaikuikain 

dengain mengguina ikain prograim SPSS versi 24.0 

for Windows. Pengaimbilain kepuitu isain da ilaim uiji 

linieritais uintuik menetuika in a ipaika ih huibuingain 

a intair vairiaibel bersifait linier aita iui tidaik didaisairka in 

pa idai haisil Deviaition from Lineairity yaing terterai 

pa idai taibel AINOVAI, dengain pertimbaingain 

sebaigaii berikuit: 

1) Nilaii sig. Deviaition from Lineairity > 

0,05 berkesimpuilain uiji linieritais suida ih 

terpenuihi 

2) Nilaii sig. Deviaition from Lineairity < 

0,05 berkesimpuilain uiji linieritais tidaik 

terpenuihi 
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Berikuit ini aidaila ih rinciain haisil dairi uiji 

linieritais yaing dilaikuika in uintuik melihait huibuinga in 

a intairai vairiaibel taiwa idhui dain kesejaihteraia in 

psikologis: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas 

                          

 

Berdaisairkain ha isil taibel 4.6 di aitais diketaihuii 

ba ihwai koefisien nilaii signifikainsi Deviaition from 

Lineairity aida ilaih 0,136 > 0,05. Ha isil ini 

menuinjuikkain ba ihwa i terda ipait huibuinga in yaing 

linier aintairai va iriaibel taiwa idhui da in vairiaibel 

kesejaihteraia in psikologis. 

3. Uji Hipotesis 

Proses penguijiain hipotesis dailaim penelitiain ini 

bertuijuiain uintuik membuiktika in kebenairain penelitiain sertai 

menjaiwa ib hipotesis yaing diaijuika in, sekailiguis menyaijika in 

ha isil penelitiain secairai jelais. Dailaim penelitiain ini, peneliti 
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mengaijuikain hipotesis a ipaika ih terdaipa it korelaisi posistif 

a intairai taiwa idhui dengain kesejaihteraia in psikologis pa idai 

maiha isiswai penghaifail AIl-Quir’ain di Mai’haid AIl-Jaimi’aih 

Wailisongo. 

 AIlait yaing diguina ikain uintuik menguiji hipotesis dailaim 

penelitiain ini aidailaih metode korelaisi produict moment 

ya ing diteraipka in melailuii prograim SPSS versi 24.0 for 

Windows, sertai mengguinaika in teknik peairson correlaition. 

AIda ipuin ha isil dairi uiji korelaisi produict moment ainta irai 

va iriaibel taiwa idhui da in va iria ibel kesejaihteraia in psikologis 

a idailaih sebaiga ii berikuit: 

Tabel 4.7 Uji Hipotesis 

 

                      

Da ilaim uiji hipotesis, suia itui hipotesis daipait diterimai 

jikai nilaii signifikain P < 0,05. Paidai taibel 4.7 di aitais terlihait 

ba ihwai nilaii Sig. (2-taiiled) uintuik vairiaibel taiwa idhui da in 

kesejaihetraia in psikologis aida ilaih 0,000. Oleh kairenai itui, 
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da ipait disimpuilkain baihwa i terdaipait huibuinga in ya ing 

signifikain aintaira i vairiaibel taiwaidhui dengain vairiaibel 

kesejaihteraia in psikologis.  

UIntuik mengetaihuii seberaipa i kuia it huibuingain a intair 

va iriaibel, daipait dilihait dairi skor peairson correlaition. 

Semaikin mendekaiti aingka i 1, maika i huibuingain a intair 

va iriaibel semaikin kuia it. Paida i penelitiiain ini, haisil ya ing 

diperoleh aidailaih 0,531, di maina i skor tersebuit bera idai 

diaintairai 0,40 – 0,599, yaing berairti baihwa i tingkait keeraita in 

huibuinga in aintaira i vairiaibel ta iwa idhui dengain kesejaihtera iain 

psikologis aida ilaih sedaing/cuikuip. Paida i haisil ini juigai 

diperoleh nilaii peairson correlaition bernilaii positif ya ing 

mengindikaisikain baihwa i jika i vairiaibel taiwa idhui meningka it, 

maika i vairiaibel kesejaihteraia in psikologis juigai meningkait. 

 

C. Pembahasan 

Sesuia ii dengain tuijuiain penelitiain, yaiitui uintuik mengetaihuii 

a ipaika ih terdaipa it huibuingain a intairai ta iwa idhui dengain kesejaihteraia in 

psikologis, peneliti mengaimbil saimpel maiha isiswai penghaifail AIl-

Quir’ain yaing beraidai di Mai’ha id AIl-Jaimi’aih Wailisongo sebaigaii objek 

penelitiain. Berdaisairkain ka ijia in teori dairi berbaigaii literaituir, hipotesis 
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ya ing diaijuika in dailaim penelitiain ini aidailaih aipa ikaih terdaipa it huibuingain 

ya ing positif aintaira i vairiaibel taiwa idhui dengain vairiaibel kesejaihteraia in 

psikologis.  

Dengain demikiain, ruimuisa in maisa ilaih da ilaim penelitiain ini telaih 

terjaiwa ib melailuii uiji korelaisi peairson produict moment ya ing menguiji 

huibuinga in aintairai taiwa idhui da in kesejaihteraia in psikologis. Haisil uiji 

menuinjuikkain nilaii korelaisi sebesair 0,531 dain nilaii signifikainsi 

0,000 (p<0,05). AIrtinyai, terdaipa it huibuingain positif yaing signifikain 

aintairai taiwa idhui da in kesejaihteraia in psikologis paida i maiha isiswai 

penghaifail AIl-Quir’ain di Ma i’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo, sehinggai 

hipotesis yaing diaijuika in daipa it diterimai. 

Ha isil uiji yaing telaih dilaikuikain, penelitiain ini menemuikain 

aidainya i hu ibuinga in posisitif ya ing signifikain a intairai ta iwa idhui dengain 

kesejaihteraia in psikologis paida i maihaisiswai penghaifail AIL-Quir’ain di 

Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo. Ha isil aina ilisis menuinjuikkain ba ihwai 

semaikin tinggi tingkait taiwa idhui yaing dimiliki saintri, ma ikai semaikin 

ba iik puila i tingkait kesejaihtera iain psikologis yaing merekai raisaika in. Ha il 

ini sejailain dengain temuiain wa iwa incairai mendailaim, di mainai pa irai 

penghaifail AIl-Quir’ain mengaikui meraisaika in mainfaia it psikologis 

seperti raisai Syuikuir, ketenainga in baitin, kebaihaigiaia in, dain penerimaia in 

diri selaimai proses menghaifa il AIl-Quir’ain. 
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Sa intri yaing memiliki sikaip taiwa idhui cenderuing tidaik meraisa i 

lebih uingguil dairi oraing la iin, maimpui menerimai kelebihain dain 

kekuirainga in diri, sertai tidaik terlailui terpengairuih oleh teka inain sosiail 

uintuik selailui taimpil sempuirnai. Sikapi ini membaintui merekai 

mengelolai stres, menguiraingi kecemaisain, da in meningkaitkain raisa i 

puiais da ilaim hiduip. Duikuinga in dairi lingkuinga in pesaintren, seperti 

bimbingain uistaidz/uistaidzaih da in suiaisa inai religiuis, juiga i memperkuia it 

kesejahteraia in psikologis. 

Penelitiain sebeluimnyai ya ing menduikuing aida ilaih da iri 

AIgha ibaiba iei dkk (2015). Merekai meneliti tentaing huibuingain a intairai 

kerendaiha in haiti, struiktuir HEXAICO (model kepribaidiain), 

religiuisitais, dain kesejaihteraia in. Ha isilnyai menuinjuikkain ba ihwai 

kerendaiha in haiti seseoraing beraika ir dairi religiuisitais.88 Kerendaiha in 

ha iti dain kesejaihteraia in psikologis memiliki huibuingain ya ing positif. 

Ha il ini menuinjuikkain ba ihwa i mainuisiai tidaik sehairuisnyai meraisai 

berhaik uintuik memainipuilaisi aitaiui memainfaia itkain oraing laiin, sertai 

tidaik boleh terlailui bergaintuing paida i ha il-hail maiteri. Nilaii-nilaii ini 

a ikain membaintui seseoraing mencaipa ii kebaihaigiaia in baigi diri sendiri 

da in oraing laiin, menghindairi tindaika in yaing menyaikiti diri sendiri 

 
88 Michael C. Ashton, Kibeom Lee, and Reinout E. de Vries, ‘The 

HEXACO Honesty-Humility, Agreeableness, and Emotionality Factors: A 

Review of Research and Theory’, Personality and Social Psychology Review, 

18.2 (2014), pp. 139–52, doi:10.1177/1088868314523838. 
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maiuipuin oraing laiin, sertai menjailaini kehiduipain ya ing lebih bermaiknai 

da in religiuis. Seailin itui, penelitiain oleh Tri Puitri Islaimiaina i (2020) 

da in UIlfaituil Muinaiwa iroh (2018) juiga i menuinjuikka in aida inyai korelaisi 

positif aintairai taiwa idhui denga in psychologicail well-being paida i suibjek 

guirui dain maihaisiswai sa intri.89 Penelitiain-penelitiain tersebuit 

menegaiskain baihwa i sikaip rendaih haiti menjaidi sailaih saitui faiktor 

penting yaing menduikuing kesehaita in mentail dain kepuia isain hiduip 

individui. 

Imaim AIl-Ghozaili dailaim kairyai Ihyai’ ‘UIluimuiddin menjelaiskain 

baihwai taiwaidhui aidailaih sikaip mengesaimpingkain keduiduikain diri 

sendiri dain mengaikuii keuitaimaiain oraing laiin, yaing tercermin dailaim 

perilaikui tidaik sombong dain tidaik meraisai lebih tinggi dairi oraing 

laiin.90 Sikaip ini tidaik hainyai bersifait laihiriaih, tetaipi juigai meruipaikain 

kondisi baitin yaing mencerminkain kesaidairain aikain kelemaihain diri di 

haidaipain AIllaih SWT.  

Hail ini sejailain dengain dengain haisil penelitiain yaing 

menuinjuikkain huibuingain positif aintairai taiwaidhui dain aispek 

interpersonail dailaim kesejaihteraiain psikologis. Selaiin itui, penelitiain 

terdaihuilui yaing dikaiji dailaim baib II juigai menuinjuikkain baihwai 

 
89 Tri Putri Islamiana, ‘Hubungan Tawadhu Dengan Psychological 

Well- Being Pada Guru Yang Mengajar Di Sekolah Berbasis Islam Di Siak 

Sri Indrapura. Skripsi’ (Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020). 
90 Sa’id Hawwa, Intisari Kitab Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-

Ghazali (Mutiara Media, 2022). 
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religiuisitais dain sikaip spirituiail seperti taiwaidhui berperain penting 

dailaim menguiraingi stres dain meningkaitkain psychologicail well-

being paidai kailaingain saintri dain remaijai pondok pesaintren. Penelitiain 

Shintai Suikmaiwaiti dain Saibiqotuil Huisnai (2023) misailnyai, 

menemuikain baihwai religiuisitais dain duikuingain sosiail secairai simuiltain 

berkontribuisi signifikain terhaidaip kesejaihteraiain psikologis saintri 

taihfidz, yaing memperkuiait airguimen baihwai nilaii-nilaii keaigaimaiain 

seperti taiwaidhui memiliki perain penting dailaim kesehaitain mentail.91  

Temuiain ini juigai sejailain dengain teori yaing dikemuikaikain oleh J. 

C. Elliot yaing menyaitaikain baihwai taiwaidhui’ sebaigaii sikaip rendaih 

haiti meruipaikain sailaih saitui nilaii spirituiail yaing daipait meningkaitkain 

aispek penerimaiain diri dain huibuingain positif dengain oraing laiin 

dailaim kesejaihteraiain psikologis.92 Lebih lainjuit, haisil penelitiain ini 

juigai sejailain dengain teori yaing dikemuikaikain oleh Taingney (2011), 

yaing menyaitaikain baihwai rendaih haiti aidailaih kemaimpuiain uintuik 

menerimai diri, memaihaimi ketidaiksempuirnaiain, dain terbebais dairi 

sifait sombong.93 Lingkuingain sosiail cenderuing memberikain respon 

positif kepaidai individui ya ing rendaih ha iti, sehinggai merekai lebih 

 
91 Shinta Sukmawati and Sabiqotul Husna, ‘Dampak Religiusitas Dan 

Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Psikologis Di Kalangan Santri 

Tahfidz’, Journal An-Nafs, 8.2 (2023), pp. 213–31. 
92 J. C Elliott, ‘Trace: Tennessee Research and Creative Exchange 

Humility: Development and Analysis of a Scale’ (University of Tennessee, 

Knoxville, 2010), doi:https://trace.tennessee.edu/utk_graddiss/795 
93 June Price Tangney, ‘Humility: Theoretical Perspectives, Empirical 

Findings and Directions for Future Research’, Journal of Social and Clinical 

Psychology, 19.1 (2011), doi:https://doi.org/10.1521/jscp.2000.19.1.70. 
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muida ih mendaipaitkain duikuingain sosiail yaing memperkuia it 

kesejaihteraia in psikologis. 

Pemikirain tokoh-tokoh terda ihuilui dailaim kaijiain taisa iwuif juigai 

menduikuing temuiain ini. Misailnyai, Imaim AIl-Ghozaili menekainkain 

baihwai taiwaidhui aidailaih fondaisi uitaimai dailaim pembentuikain kairaikter 

yaing sehait secairai psikologis dain sosiail.94 Pemikirain ini sejailain 

dengain pendidikain di Mai’haid AIl-Jaimi’aih Wailisongo yaing tidaik 

hainyai menekainkain penguiaisaiain ilmui pengetaihuiain dain teknologi, 

tetaipi juigai pembentuikain kairaikter melailuii nilaii-nilaii keislaimain, 

termaisuik taiwaidhui. Dengain demikiain, lingkuingain Pendidikain ya ing 

konduisif dain sistem pembinaia in yaing terstruiktuir di Mai’haid ini 

menduikuing terbentuiknyai sikaip taiwaidhui yaing pa idai aikhirnyai 

berkontribuisi paidai kesejaihteraia in psikologis maiha isiswai. Temuia in ini 

memperkuia it perain pendidikain sebaigaii sairaina i stra itegis dailaim 

membentuik kairaikter kesejaihteraia in psikologis individui sebaigaiimainai 

dijelaiskain dailaim laindaisain teori baib sebeluimnyai. 

Teori psikologi modern juiga i mengaikuii baihwa i sikaip rendaih ha iti 

berkontribuisi paida i kesejaihteraia in psikologis dengain meningkaitkain 

penerimaia in diri dain menguiraingi tekaina in sosiail yaing berlebih.95 Hail 

 
94 Al-Ghozali, Ihya’ ’Ulumudin Jilid 7, Terj Ismail Yakub. H.17, (CV. 

Semarang, 1988). 
95 Carol. D Ryff and C. L. M Keyes, ‘The Structure of Psychological 

Well-Being Revisited’, Journal of Personality and Social Psychology, 69.4 

(1995), h.719, doi:10.1037/0022-3514.69.4.719. 
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ini sejailain dengain konsep taiwaidhui dailaim taisaiwuif yaing menekainkain 

pentingnyai kesaidairain aikain keterbaitaisain diri dain ketergaintuingain 

kepaidai AIllaih sebaigaii suimber kekuiaitain uitaimai.  

Metodologi yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini juigai 

menduikuing vailiditais haisil. Pengguinaiain skailai Psychologicail Well-

Being (PWB) Ryff yaing telaih teruiji vailiditais dain reliaibilitaisnyai 

memberikain daisair yaing kuiait uintuik menguikuir kesejaihteraiain 

psikologis secairai komprehensif.96 Ha il ini sesuia ii dengain penjelaisain 

pa idai ba ib sebeluimnyai mengenaii proseduir penguimpuila in daita i da in 

a inailisis daitai ya ing sistemaitis dain memenuihi aisuimsi staitistik yaing 

diperluikain. 

Menuiruit Ryff (1989), kesejaihteraiain psikologis terdiri dairi 

enaim aispek uitaimai, yaiitui kemaindiriain, penguiaisa iain lingkuingain, 

pengembaingain pribaidi, huibuingain positif dengain oraing laiin, tuijuiain 

hiduip, dain penerimaiain diri.97 Dailaim penelitiain ini, aispek-aispek 

tersebuit secairai uimuim menuinjuikkain skor yaing baiik paidai responden 

yaing memiliki tingkait taiwaidhui yaing tinggi. Hail ini 

mengindikaisikain baihwai taiwaidhui tidaik hainyai berdimensi spirituiail, 

 
96 Merlyna Revelia, ‘Uji Validitas Konstruk Pada Instrumen Ryff ’ S 

Psychological Well -Being’, JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi Dan 

Pendidikan Indonesia), 7.1 (2018), pp. 8–14. 
97 Tricia A Seifert, ‘The Ryff Scales of Psychological Well-Being’, 

Center of Inquiry, 2005, doi:https://centerofinquiry.org/uncategorized/ryff-

scales-of-psychological-well-being/. 
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tetaipi juigai berkontribuisi paidai perkembaingain psikologis individui 

secairai menyeluiruih. 

AInailisis daitai menuinjuikkain baihwai aispek pengembaingain 

pribaidi dain tuijuiain hiduip mendaipaitkain skor tinggi paidai responden 

dengain tingkait taiwaidhui yaing tinggi. Hail ini mengindikaisikain baihwai 

sikaip taiwaidhui mendorong motivaisi uintuik teruis belaijair dain 

berkembaing, sesuiaii dengain konsep taiwaidhui yaing menekainkain 

penghairgaiain terhaidaip proses dain uisaihai tainpai mengedepainkain 

kesombongain. Pemikirain ini juigai diduikuing oleh teori psikologi 

positif yaing menyaitaikain baihwai sikaip rendaih haiti daipait 

meningkaitkain raisai maiknai dain tuijuiain hiduip seseoraing.98  

AIspek kemaindiriain dain penguia isaia in lingkuingain juiga i 

menuinjuikkain huibuingain positif dengain taiwa idhui. Sikaip rendaih haiti 

memuinginkain individui uintuik lebih aidaiptif dain maimpui mengelola i 

lingkuinga in sosiail da in a ikaidemiknyai dengain ba iik. Ha il ini sesuiaii 

dengain painda ingain ba ihwa i ta iwa idhui buika in berairti lemaih, melaiinkain 

kekuia itain ya ing tersembuinyi yaing membaintui individui menghaidaipi 

taintaingain dengain sikaip terbuikai dain bijaiksainai.99 

 
98 Yola Tiaranita, Salma Dias Saraswati, and Fuad Nashori, 

‘Religiositas, Kecerdasaan Emosi, Dan Tawadhu Pada Mahasiswa 

Pascasarjana’, Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi, 2.2 (2018), p. 

182, doi:10.21580/pjpp.v2i2.1175. 
99 Septa Aristiani Saputri, Hardjono, and Nugraha Arif Karyanta, 

‘Hubungan Antara Religiusitas Dan Dukungan Sosial Dengan 

Psychological Well-Being Pada Santri’, Jurnal Ilmiah Psikologi, 2013, pp. 

22–31. 
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Huibuingain positif dengain dengain oraing laiin meruipaikain aispek 

kesejaihteraiain psikologis yaing pailing dipengairuihi oleh taiwaidhui. 

Sikaip menghairgaii pendaipait oraing laiin dain kemaimpuiain uintuik 

bergaiuil dengain baiik yaing meruipaikain baigiain dairi taiwaidhui 

berkontribuisi paidai kuiailitais huibuingain interpersonail yaing sehait. Hail 

ini sejailain dengain teori sosiail yaing menyaitaikain baihwai huibuingain 

interpersonail yaing baiik meruipaikain sailaih saitui faiktor uitaimai dailaim 

kesejaihteraiain psikologis.100  

Secairai keseluiruiha in, haisi penelitiain ini mengkonfirmaisi baihwai 

taiwa idhui buika in hainya i nilaii morail aitaiui spirituiail, tetaipi juigai 

meruipa ikain faiktor psikologis yaing menduikuing kesejaihteraia in mentail 

da in emosionail individui, khuisuisnyai pa ida i maiha isiswai saintri 

penghaifail AIl-Quir’ain. Ha isil penelitiain ini memberikain sedikit 

taimbaiha in kontribuisi daila im literaituir psikologi a igaimai dain 

pendidikain Islaim, dengain menuinjuikka in baihwa i pengembainga in 

sikaip taiwaidhui daipa it menja idi straitegi efektif dailaim meningkaitkain 

kesejaihteraia in psikologis di lingkuinga in pesaintren. Naimuin demikiain, 

penelitiain ini memiliki keterbaitaisain, teruita imai paidai juimlaih sa impel 

ya ing relaitif kecil. 

 
100 Rahmawati Dwi Anggraeni, ‘Hubungan Antara Religiusitas Dan 

Stres Dengan Psychological Well Being Pada Remaja Pondok Pesantren’, 

Jurnal Psikologi Teori Dan Terapan, 2.1 (2011), p. 29, 

doi:10.26740/jptt.v2n1.p29-45. 
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Dengain demikiain, haisil penelitiain ini tidaik hainya i menguiaitkain 

teori-teori yaing aida i, tetaipi juiga i memberikain buikti empiris baihwai 

taiwa idhui meruipaika in vairiaibel penting dailaim meningkaitkain 

kesejaihteraia in psikologis, khuisuisnyai paida i maiha isiswai penghaifail AIl-

Quir’ain di mai’haid AIl-Jaimi’a ih Wailisongo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain berjuiduil “Huibuingain AIntairai 

Ta iwa idhui dengain Kesejaihteraia in Psikologis paida i Maihaisiswai 

Penghaifail AIl-Quir’ain” yaing sesuia ii dengain dengain ruimuisain maisaila ih 

da ilaim penelitiain ini, maikai da ipait ditairik kesimpuilain ya iitui: 

1.  Ba ihwai terdaipait huibuingain ya ing signifikain a intairai ta iwa idhui 

dengain kesejaihteraiain psikologis yaing diperoleh dairi ha isil 

uiji aina ilisis korelaisi dengain nilaii Sig. (2-taiiled) 0,000.  

2. Skor Peairson Correlaition ya iitui 0,531 ya ing berairti baihwa i 

menolaik H0 dain terimai Ha i dengain tingkait keeraita in aintair 

va iriaibel yaiitui cuikuip/sedaing. Paida i haisil ini juigai diperoleh 

nilaii positif yaing menuinjuikka in baihwai jikai vairia ibel 

taiwa idhui meningkait, ma ikai va iriaibel kesejaihtera iain 

psikologis juiga i meningkait. 

B. Saran 

1. Ba igi saintri pada umumnya, hendaiknyai menaina imkain sika ip 

taiwa idhui dailaim kehiduipa in sehairi-hairi, baiik dailaim 

berinteraiksi dengain temain maiuipuin guirui. Ka irenai dengain 
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a idainya i sikaip ta iwaidhui, maika i daipa it meraisaika in kesaida irain 

a idainya i keterbaitaisain da in ketergaintuinga in kepaidai AIllaih 

sehinggai daipa it membersihka in haitinyai dairi sifait sombong. 

Jainga in meraisai lebih baiik da iri oraing laiin meskipuin suida ih 

memiliki bainya ik haifailain. Sebailiknyai, tetaiplaih menghairgaii 

da in mendaihuiluika in kepentingain bersaimai, ka irenai sikaip ini 

berdaimpaik ba inyaik terhaida ip keseaiha itain mentail da in 

huibuinga in sosiail yaing ha irmonis. Dain jaidikain proses 

menghaifail AIl-Quir’ain sebaiga ii sairaina i uintuik memperba iiki 

diri, menerimai maisuika in, dain teruis belaijair da iri 

pengailaimain, sehinggai tuimbuih menjaidi pribaidi yaing lebih 

kuiait dain bijaiksa inai. 

2. Ba igi pondok pesaintren, hendaiknyai hail ini da ipait 

ditindaiklainjuiti uintuik melaikuikain pendaimpingain taiwa idhui, 

seperti memberikain pelaitihain a itaiui pembinaia in khuisuis 

tentaing pentingnyai kerendaiha in haiti, sertai baiga iimaina i sika ip 

ini daipa it membaintui saintri menghaidaipi tekaina in da in 

taintainga in dailaim proses menghaifail AIl-Quir’ain ma iuipuin 

kehiduipain sehairi-hairi, kairenai dairi haisil yaing terlihait 

ba ihwai pengaiha ifail AIl-Quir’ain memiliki kondisi taiwa idhui 

ya ing berindikaisi paida i kesejaihteraia in psikologis. Dain juigai, 

pondok pesaintren dihaira ipkain memberikain jaimina in 
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faisilitais lingkuingain yaing menduikuing snaitri uintuik sa iling 

menghormaiti, tidaik membaindingkain kelebihain, dain 

menguitaimaikain kerjaisa imai, ka irenai lingkuingain seperti ini 

da ipait memperkuia it kesejaihteraia in psikologis saintri. 

3. Ba igi oraing tuiai, dihairaipka in memberi telaida in sikaip taiwa idhui 

di ruimaih, seperti tidaik membainggaikain diri secaira i 

berlebihain da in selailui mengha irgaii oraing laiin, sehinggai a inaik 

da ipait menirui perilaikui positif tersebuit. Selailui menduikuing 

a inaik uintuik tetaip rendaih haiti dailaim setiaip pencaipa iiain, serta i 

a ijaik aina ik uintuik selailui bersyuikuir dain tidaik muidaih meraisai 

puiais dengai na ipai yaing suidaih diraiih. Hendaiknya i juiga i 

dihairaipkain uintuik membainguin komuinikaisi yaing terbuikai 

da in penuih kaisih saiya ing, sertai dorong ainaik uintuik menerimai 

kritik dain sairain dengain laipa ing daida i, sebaigaii baigiain dairi 

proses tuimbuih menjaidi pribaidi yaing lebih baiik dain 

sejaihterai secaira i psikologis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kuesioner 

 

Kuesioner Skala Tawadhu 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menghargai pendapat orang 

lain 

    

2 Saya mudah bergaul dengan siapa 

saja 

    

3 Saya berteman dengan siapa pun     

4 Saya mengembangkan skill dengan 

belajar lebih keras 

    

5 Saya senang berada di dalam 

lingkungan yang positif 

    

6 Saya termotivasi untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik 

    

7 Saya menghargai setiap proses dari 

pekerjaan yang saya lakukan 

    

8 Saya mendengarkan dengan serius 

ketika orang lain berbicara 

    

9 Saya memberi salam ketika bertemu 

orang lain 
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10 Saya kurang peduli dengan 

pendapat orang lain 

    

11 Saya merasa sedih ketika melihat 

teman saya terkena musibah 

    

12 Saya bahagia melihat teman saya 

bahagia 

    

13 Saya dapat berdiskusi dengan 

siapapun 

    

14 Saya memberikan motivasi yang 

positif bagi banyak orang 

    

15 Saya berperilaku wajar saat bersama 

orang lain 

    

16 Saya menghormati budaya dimana 

saya tinggal 

    

17 Saya senang berteman dengan orang 

yang baru saya kenal 

    

18 Saya senang menerima masukan 

dan saran dari orang lain 

    

19 Saya mendukung siapapun yang 

terpilih menjadi pemimpin 

    

20 Saya berdiskusi dengan semua 

teman apapun perbedaannya 
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Kuesioner Skala Kesejahteraan Psikologis 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak takut menyatakan 

pendapat saya bahkan ketika 

bertentangan dengan pendapat 

banyak orang 

    

2 Bagi saya, hidup adalah proses 

pembelajaran, perubahan, dan 

pertumbuhan yang 

berkesinambungan. 

    

3 Saya tidak tertarik dengan kegiatan 

yang memperluas pengetahuan saya 

    

4 Saya senang membuat rencana 

untuk masa depan dan berusaha 

untuk mewujudkannya 

    

5 Kebanyakan orang melihat saya 

sebagai orang yang penuh kasih dan 

sayang 

    

6 Di banyak hal, saya merasa kecewa 

dengan pencapaian hidup saya 

    

7 Saya hidup saat ini dan tidak 

memikirkan hari esok 
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8 Saya cenderung mengkhawatirkan 

apa yang dipikirkan orang lain 

tentang saya 

    

9 Ketika saya melihat perjalanan 

hidup saya, saya senang dengan apa 

yang terjadi 

    

10 Saya sudah lama menyerah untuk 

membuat perbaikan atau perubahan 

besar dalam hidup saya 

    

11 Tuntutan kehidupan sehari-hari 

sering kali membuat saya sedih 

    

12 Saya belum pernah mengalami 

hubungan yang hangat dan saling 

percaya dengan orang lain 

    

13 Saya rasa merupakan hal yang 

penting untuk memiliki pengalaman 

baru yang menantang cara berpikir 

saya maupun cara berpikir orang 

lain 

    

14 Memelihara hubungan dekat terasa 

sulit bagi saya dan membuat saya 

frustasi 
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15 Dibandingkan kebanyakan orang, 

saya merasa sikap saya terhadap diri 

sendiri kurang positif 

    

16 Saya memiliki arah dan tujuan 

hidup 

    

17 Saya menilai diri saya sendiri 

berdasarkan apa yang saya anggap 

penting, bukan berdasarkan nilai-

nilai yang menurut orang lain 

penting 

    

18 Secara umum, saya merasa percaya 

diri dan positif terhadap diri saya 

sendiri 

    

19 Saya mampu menciptakan 

lingkungan tempat tinggal dan gaya 

hidup yang sesuai dengan yang saya 

inginkan 

    

20 Saya mudah dipengaruhi oleh 

orang-orang yang memiliki 

pendapat kuat 

    

21 Saya tidak senang berada dalam 

situasi baru yang mengharuskan 

saya mengubah cara-cara yang biasa 

saya lakukan 
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22 Saya tidak cocok dengan orang-

orang dan lingkungan di sekitar saya 

    

23 Saya tahu bahwa saya dapat 

mempercayai teman-teman saya, 

dan mereka tahu bahwa mereka 

dapat mempercayai saya 

    

24 Saat saya merenungkannya, saya 

merasa diri saya tidak banyak 

berubah atau berkembang selama 

bertahun-tahun 

    

25 Beberapa orang menjalani hidup 

tanpa tujuan, namun saya bukanlah 

salah satu dari mereka 

    

26 Saya sering merasa sepi karena 

hanya memiliki beberapa teman 

dekat untuk berbagi cerita 

    

27 Ketika saya membandingkan diri 

dengan teman dan orang yang saya 

kenal, hal itu membuat saya merasa 

bahwa keadaan saya lebih baik 

    

28 Saya belum benar-benar memahami 

tentang apa yang ingin saya capai 

dalam hidup 
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29 Terkadang saya merasa telah 

melakukan semua yang harus 

dilakukan dalam hidup 

    

30 Saya merasa bahwa banyak orang di 

sekitar saya telah meraih lebih 

banyak hal dalam hidup 

dibandingkan saya 

    

31 Saya percaya diri dengan pendapat 

saya meskipun bertentangan dengan 

pendapat umum 

    

32 Saya merasa bahwa saya telah 

banyak berkembang dari waktu ke 

waktu 

    

33 Saya menikmati percakapan 

perseorangan ataupun ramai-ramai 

dengan anggota keluarga maupun 

dengan teman saya 

    

34 Aktivitas sehari-hari saya terlihat 

sepele dan tidak penting bagi saya 

    

35 Saya menyukai banyak hal tentang 

kepribadian saya 

    

36 Sulit bagi saya mengutarakan 

pendapat saya mengenai hal-hal 

yang diperdebatkan 
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37 Saya mampu membangun 

lingkungan yang nyaman 

    

 

 

Skala Likert 

Jawaban Keterangan Favorable Unfavorable 

SS Sangat Sesuai (SS) 4 1 

S Sesuai 3 2 

TS Tidak Sesuai 2 3 

STS Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

1 4 
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Lampiran 2: Tabulasi data 

Tabulasi Data Skala Tawadhu 
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Tabulasi Data Skala Kesejahteraan Psikologis 

 

Lampiran 3: Deskriptive Analisis 
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Lampiran 4: Kategori Skor 

Norma Kategori Tawadhu 

Kategori Norma 

Rendah  X < 63 

Sedang  63 ≤ X < 75 

Tinggi  75 ≤ X 

 

 

Norma Kategori Kesejahteraan Psikologis 

Kategori Norma 

Rendah  X < 98 

Sedang  98 ≤ X < 122 

Tinggi  122 ≤ X 



 
 

131 
 

 

 

Lampiran 5: Uji Normalitas 
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Lampiran 6: Uji Linieritas 

Lampiran 7: Uji Hipotesis 
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Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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